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ABSTRAK 
 

PENGARUH STORE ATMOSPHERE, LOKASI, DAN PERSEPSI   

HARGA TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN  PADA  

TEKO KOPI DI PANAM  KECAMATAN TAMPAN 

 

Oleh : 

 

NOVITA LESTARI 

NIM. 12070127290 

 

Penelitian ini dilakukan pada konsumen Teko Kopi Di Panam Kecamatan 

Tampan. Tujuan penelitian ini untuk menganalisa Pengaruh Store Atmosphere, 

Lokasi Dan Persepsi Harga Terhadap Keputusan Pembelian Pada Teko Kopi Di 

Panam Kecamatan Tampan. Teknik Pengumpulan data menggunakan kuesioner. 

Jenis yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis kuantitatif  tentang pengaruh 

antar variabel. Data penelitian dianalisis menggunakan SPSS versi 25. Populasi 

dalam penelitian ini adalah konsumen Teko Kopi Di Panam Kecamatan Tampan 

berjumlah 100 orang dengan menggunakan metode purposive sampling. 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Store Atmosphere, Lokasi 

Dan Persepsi Harga berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian baik secara 

parsial maupun simultan. Hasil Koefisien Determinasi (R
2
) menunjukkan bahwa 

besarnya pengaruh dari kedua variabel bebas secara bersama-sama terhadap 

variabel terikatnya sebesar 54,8%, sedangkan sisanya 45,2% merupakan variabel 

lain yang tidak diteliti kedalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci : Store Atmosphere, Lokasi, Persepsi Harga dan Keputusan 

Pembelian 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF STORE ATMOSPHERE, LOCATION, AND PRICE 

PERCEPTIONS ON PURCHASING DECISIONS ON COFFEE  

POTS IN PANAM TAMPAN DISTRICT 

 

By : 

  

NOVITA LESTARI 

NIM. 12070127290 

 

 

This research was conducted on Coffee Pot consumers in Panam, Tampan 

District. The purpose of this research is to analyze the influence of store 

atmosphere, location and price perception on purchasing decisions for coffee pots 

in Panam, Tampan District. Data collection techniques use questionnaires. The 

type used in this research is a quantitative type regarding the influence between 

variables. Research data was analyzed using SPSS version 25. The population in 

this study was 100 coffee pot consumers in Panam, Tampan District, using a 

purposive sampling method. Based on the results of this research, it shows that 

Store Atmosphere, Location and Price Perception influence Purchasing Decisions 

both partially and simultaneously. The results of the Coefficient of Determination 

(R2) show that the magnitude of the influence of the two independent variables 

together on the dependent variable is 54.8%, while the remaining 45.2% is 

another variable that was not examined in this research. 

 

Keywords:  Store Atmosphere, Location, Price Perception and Purchasing 

Decisions 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di era milenial dengan perkembangan yang pesat, dunia bisnis telah 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Dengan perkembangan hidup 

masyarakat yang semakin modern perilaku konsumen dalam melakukan 

pembelian suatu produk atau jasa juga semakin beragam. Saat ini banyak 

produk maupun jasa yang bermunculan dengan menawarkan keunggulan dan 

keunikannya masing-masing. Berbagai macam sektor industri mulai dari 

fashion, desain, kerajinan, film serta kuliner berusaha untuk menunjukkan 

eksistensinya masing masing. Perubahan ini ditandai dengan meningkatnya 

gaya hidup dan pola pikir masyarakat serta kemajuan teknologi. Tentunya hal 

ini mengakibatkan konsumen mempunyai banyak pilihan dalam membeli 

produk atau jasa yang ditawarkan. Dengan keadaan tersebut pelaku bisnis juga 

harus berusaha untuk memenuhi keinginan, kebutuhan dan permintaan para 

konsumen, serta menciptakan inovasi baru dari usaha sejenisnya.  

Pada masa sekarang ini, kebiasaan menikmati kopi merupakan sebuah 

fenomena yang sudah melekat pada diri di kalangan masyarakat baik orang 

tua, dewasa maupun remaja. Kopi adalah salah satu komoditas perkebunan 

unggulan di Indonesia. Berdasarkan data International Coffee Organization 

(ICO) tahun 2023, Indonesia menempati posisi ketiga dengan posisi 11,9 juta 

karung. 
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Gambar 1.1 sepuluh produsen kopi teratas 

 
(sumber: databoks.katadata.co.id) 

 

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa negara Indonesia masuk dalam 

kategori ke 3 produsen kopi teratas dengan presentase 11,9 juta. Berdasarkan 

laporan Badan Pusat Statistik (BPS), Indonesia berhasil mengekspor kopi 

sebanyak 434,19 ribu ton dengan nilai ekspor mencapai US1,13 miliar 

sepanjang tahun 2022. 

Coffee shop merupakan salah satu jenis usaha yang semakin popular di 

Indonesia. Coffee shop adalah tempat yang menyediakan berbagai macam 

jenis kopi dan minuman non alkohol lainnya, dalam keadaan santai dengan 

tempat yang nyaman. Coffee shop telah menjadi bagian dari gaya hidup 

masyarakat modern.  

Perkembangan bisnis kedai kopi di Indonesia berkembang pesat dalam 

persaingan bisnis, sehingga suatu usaha bisnis berusaha agar dapat 

memberikan yang terbaik bagi konsumen terhadap. Cafe adalah usaha bisnis 

yang dibuat dan dibangun untuk tempat bersantai yang menyediakan berbagai 
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jenis hidangan teh, kopi, kue, dan makanan. Cafe juga menjadi tempat 

bertemu rekan kerja, mengerjakan tugas, rapat, atau sekedar makan siang dan 

malam. Hal ini berguna bagi para pengusaha karena masyarakat Indonesia 

memiliki tingkat konsumtif yang tinggi, dan banyaknya peluang para 

pengusaha berlomba-lomba menyajikan Cafe yang menarik serta memiliki 

makanan atau minuman yang menjadi ciri khas Cafe tersebut. Cafe memiliki 

sebuah nilai di kalangan remaja agar dipandang sebagai manusia modern dan 

mampu bersosialisasi. Semakin tinggi daya beli masyarakat terhadap bisnis 

maka gaya hidup dapat mempengaruhi perilaku masyarakat ketika kuliah dan 

ketika pulang kantor untuk menyempatkan berkunjung ke Cafe. 

Sekarang ini dikota Pekanbaru coffee shop merupakan salah satu bisnis 

yang sangat mudah berkembang pesat dapat dilihat tersebarnya banyak coffee 

shop pada kota Pekanbaru. Budaya ngopi kini sudah menjadi bagian dari gaya 

hidup masyarakat Pekanbaru, dan hal ini tampak dari pertumbuhan coffee 

shop sejak beberapa tahun terakhir (Laman riau.com), masyarakat Pekanbaru 

telah menjadikan coffee shop selain dari tempat menikmati kopi juga sebagai 

tempat untuk melakukan transaksi bisnis dengan klien, berkumpul dengan 

keluarga maupun teman, tempat melepaskan penat sejenak setelah melakukan 

aktivitas sehari-hari dan tempat untuk menyelenggarakan berbagai acara, hal 

ini selaras dengan penelitian Antony dan Jolanda, 2013 yang menyatakan 

seorang individu menjadikan coffee shop sebagai suatu tempat berkumpul, 

bersosialisasi, berkencan, bertukar pikiran, dan memperluas jaringan dan 

bisnis. 
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Dampak dari banyaknya coffee shop yang tersebar di kota Pekanbaru 

salah satunya di Panam Kecamatan Tampan menjadikan antar usaha bisnis 

coffee shop harus memiliki strategi yang kuat agar usaha bisnis coffee shop  

agar bertahan lebih lama, tak jarang ada beberapa coffee shop yang tidak dapat 

bertahan dalam bisnisnya hal ini dapat dilihat pada Badan Pendapatan Daerah 

(BAPENDA) kota Pekanbaru mendata setiap hari terdapat 10 permohonan izin 

untuk usaha coffee dan restoran, namun dihari yang sama juga terdapat coffee 

yang tutup dan rata-rata coffee hanya sanggup bertahan 3 bulan. 

(Pekanbaru.go.id, 20 mei 2022). Salah satu coffe shop yang mampu bertahan 

hingga saat ini adalah Teko Kopi di Panam Kecamatan Tampan. 

Teko Kopi merupakan usaha kuliner yang menawarkan berbagai 

minuman dan makanan dengan dominan pada masakan khas nusantara. 

menggunakan konsep tradisional yang bersifat family friendly untuk 

menjalankan visi Teko Kopi yang menjadikan tempat ngopi, sarapan, makan 

siang, dan makan malam yang nyaman guna untuk mempertahankan bisnis 

sekaligus pelanggan setia pada coffee shop nya. Teko Kopi identik dengan 

kehangatan dan keramahtamahan. Mengadopsi konsep ini, Teko Kopi 

menghadirkan suasana yang homey dan nyaman. Interiornya memadukan 

elemen tradisional dengan sentuhan modern minimalis, menciptakan suasana 

yang menenangkan dan cocok untuk berbagai kegiatan. 

Setiap sudutnya dirancang dengan detail, mulai dari penggunaan kayu 

pada struktur bangunan hingga dekorasi sederhana namun estetis. Di sini, 

pengunjung tidak hanya menikmati makanan dan minuman, tetapi juga 

pengalaman visual yang menyenangkan. Tidak heran, banyak yang datang ke 
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Teko Kopi untuk sekadar bersantai atau berbincang hangat dengan orang 

terkasih. 

Nama Teko Kopi tentu mengisyaratkan bahwa kopi adalah primadona 

di tempat ini. Dan memang, ragam pilihan kopi yang ditawarkan mampu 

memuaskan selera pengunjung dari berbagai latar belakang. Untuk mereka 

yang menyukai rasa klasik, kopi O menjadi pilihan sempurna. 

Menurut Berman and Evan (2018:464), store atmosphere mengacu 

kepada karakteristik fisik toko yang digunakan untuk membangun kesan dan 

untuk menarik pelanggan. Teko Kopi beralamat di Panam, Jl. HR, Soebrantas, 

Sidomulyo Bar, Kecamatan Tampan kota Pekanbaru, Riau. 

Teko Kopi menggunakan konsep tradisional dan nusantara food yang 

bersifat family friendly untuk menjalankan visi Teko Kopi yang menjadikan 

tempat ngopi, sarapan, makan siang, dan makan malam yang nyaman guna 

untuk mempertahankan bisnis sekaligus pelanggan setia pada coffee shop nya. 

Selain menyediakan out door dan in door Teko Kopi juga memiliki meeting 

room yang bisa digunakan untuk pertemuan. Kemudian, tersedia Wi-fi, 

colokan listrik, pajangan yg bersifat klasik, kemudian terdapat logo teko 

disetiap sudut kaca yang memberikan peningkatan interior sehingga dapat 

meningkatkan kenyamanan para pengunjung dalam upaya menarik perhatian 

konsumen menghadapi persaingan bisnis sejenis yang bisa dibilang sangat 

ketat. Selain fasilitas-fasilitas tersebut teko kopi juga memiliki penampilan 

unik dalam penyajian makanan atau minuman tradisional seperti pada 

penyajian minuman jamu dengan menggunakan teko yang unik berbeda 

dengan minuman yang lain. Namun, suasana di Teko Kopi masih memiliki 
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kekurangan seperti pada ruangan non-vip/indoor suhu ruanganya kurang 

dingin. Kemudian jarak antara meja yang satu dengan yang lainnya terlalu 

berdekatan. 

Lokasi juga merupakan faktor yang menentukan keberhasilan suatu 

usaha karena lokasi merupakan salah satu determinan penting dalam 

menentukan perilaku konsumen. Lokasi bisnis juga dapat menjadi perhatian 

konsumen. Bagi pemilik sebuah bisnis pemilihan lokasi harus 

dipertimbangkan dengan baik. Pemilihan lokasi sangat penting mengingat 

apabila salah satu dalam menganalisis akan berakibat meningkatnya biaya 

yang akan dikeluarkan nantinya (Kasmir & Jakfar, 2017:152). Lokasi yang 

strategis adalah lokasi yang sering dilewati orang banyak atau lokasi padat 

penduduk sehingga dapat menarik perhatian konsumen untuk datang. Lokasi 

yang strategis memudahkan seorang konsumen untuk menjangkau tempat 

usaha agar dapat memberikan peluang terjadinya keputusan konsumen untuk 

membeli. 

Teko Kopi belralamat di Panam, Jl. HR. Soebrantas, Sidomulyo Bar, 

Kecamatan Tampan Kota Pe lkanbarul, Riau l, 28294. Pe lneliti mellakulkan 

pe lngamatan pada lokasi Teko Kopi yang mana lokasi Teko Kopi l itul se lndiri 

be lrada di telpi jalan raya, namuln se ldikit telrhalang ole lh parkiran pengunjung 

mereka sendiri yang be lrada didelpan coffele l shop telrse lbult. Maka dari itul lokasi 

melnjadi salah satul faktor yang me lmpelngarulhi konsulme ln se lbe llulm 

melmultulskan ulntulk melmbelli produlk ataul jasa yang diinginkan. Lokasi pada 

Teko Kopi terbilang cukup strategis, namun pada jam tertentu lokasi tersebut 

sedikit padat kendaraan (macet) sehingga sedikit cukup sulit untuk 

menjangkau ke Teko Kopi tersebut. 
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Tuljulan ultama dalam belrbisnis adalah me lnghasilkan pellanggan yang 

pulas dan se ltia yang akan te lruls me lnelruls me lnjalin hulbulngan de lngan ulsaha 

telrse lbult, telrmasulk Teko Kopi l. Pe lne lliti tellah mellakulkan obselrvasi dan 

wawancara langsulng de lngan owne lr dari Teko Kopi. Be lrikult adalah data 

pe lnjulalan pelrtahuln dari 2021-2023 pada Teko Kopi dikota Pe lkanbarul. 

Tabe ll 1.1  

Data Penljulalan Teko Kopi 

No Tahun Jumlah Omset Penjualan 

2 2021 910.890.000 

3 2022 943.302.000 

4 2023 925.926.000 

 (Sulmbe lr: Teko Kopi) 

Tidak hanya lokasi yang me lmpe lngaru lhi konsulme ln, namuln pe lrse lpsi 

harga julga iku lt melmpe lngarulhi telrjadinya se lbu lah kelpultulsan pelmbellian.telrjadi 

karelna konsulme ln me lmilikiin telrpreltasi dan pe lrse lpsi yang be lrbe lda te lrgantulng 

dari karaktele lristik pribadi, latar bellakang, pe lngalaman selrta pelngarulhnya 

lingkulngan. De lngan de lmikian pelnilaian te lrhadap harga sulatul produlk dikatan 

mulrah, mahal,ataul biasa saja dari seltiap individul masing-masing.pe llanggan 

dalam melnilai sulatul produlk bulkan hanya dari nilai nominal selcara absolult 

teltapi malaluli pelrse lpsi pada harga. Melnulrult Sulryani (2013:78) yang dikultip 

olelh Adipramita (2019) me lnyatakan bahwa pelrse lpsi harga be lrkaitan delngan 

bagaimana informasi harga dipahami se llulrulhnya ole lh konsulme ln dan 

melmbe lrikan makna yang dalam bagi me lrelka. Kare lna itullah pelrse lpsi harga 

melnjadi alasan melngapa se lse lorang me lmbulat kelpultulsan ulntulk me lmbelli. 

Teko Kopi melmiliki harga yang pricy dari coffe shop lainnya. Te ltapi 

Teko Kopi mampul melmbelrikan kulalitas terbaik delngan harga yang dibe lrikan 
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ulntulk melme lnulhi kelbultulhan dan melmpe lrolelh ke lpe lrcayaan konsulme ln yang 

lelbih baik. Sellain itul, Teko Kopi melmiliki belragam melnul makanan dan 

minulman yang be lrvariasi maka bahan bakul me lnjadi factor pelnye lsulaian harga. 

Teko Kopi juga menyediakan menu tradisonal dengan harga terjangkau yang 

menyesuaikan keadaan kita seperti minuman tradisional yang terbuat dari 

rempah-rempah untuk kesehatan tubuh seperti minuman imunitas, pegel linu, 

kolesterol, diabetes, asam urat dan masih banyak jamu-jamu lainnya. Teko 

Kopi l memiliki buku menu untuk diberikan kepada konsumen agar 

memudahkan konsumen untuk memilih menu yang sudah tersedia. Tidak 

hanya itul, Teko Kopi l julga me lnye ldiakan melnul me lrelka di aplikasi Gofood 

gulna ulntulk me lmuldahkan pellanggan jika ingin me lngonsulmsi me lnul-me lnul yang 

ada di Teko Kopi julga be lrtuljulan agar pe llanggan te ltap seltiap pada Teko Kopi. 

Se lmakin banyaknya coffele l shop yang be lrmulncullan melngharulskan 

se ltiap pelngulsaha coffe lel shop me llakulkan inovasi yg inovatif dalam 

melningkatkan julmlah konsulmeln yang datang de lngan me lnciptakan sulasana 

coffele l shop yang be lrbe lda dan didulkulng de lngan lokasi yang strate lgis dan 

pe lrse lpsi harga yang standar mampul be lrsaing de lngan ulsaha yang se lje lnis. 

Me lnulrult Kotle lr & Armstrong (2016:177) Ke lpultulsan pelmbe llian adalah 

pe lrilakul konsulmeln telntang bagaimana individul, ke llompok, dan organisasi 

melmilih, melmbe lli, melnggulnakan barang, jasa, ide l ataul pelngalaman ulntulk 

melme lnulhi kelbultulhan dan kelinginan me lrelka.  

Maka be lrdasarkan kelebihan Teko Kopi dengan berbagai keunikan 

tradisionalnya namun mampu mengimbangi berbagai aspek perkembangan 
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zaman yang modern dan mampu memenuhi kebutuhan konsumen, mulai dari 

interior dengan bentuk penyajian teko unik pada minuman tradisional dan 

menu tradisional lain baik saat sarapan, makan siang, maupun makan malam.  

Hal ini lah yang menjadi pembeda Teko Kopi dengan coffeeshop lainnya. 

Berdasarkan latar bellakang diatas alasan peneliti telrtarik ulntulk mellakulkan 

pe lnellitian delngan juldull “Pengaruh store atmosphere, lokasi dan persepsi 

harga terhadap keputusan pembelian pada Teko Kopi di Panam 

Kecamatan Tampan”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan ulraian latar bellakang pe lrmasalahan di atas, maka rulmulsan 

masalah dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult : 

1. Apakah store l atmosphe lre l be lrpe lngarulh signifikan se lcara parsial telrhadap 

ke lpultulsan pe lmbellian pada Teko Kopi di Panam Kecamatan Tampan? 

2. Apakah lokasi be lrpe lngarulh signifikan se lcara parsial telrhadap kelpultulsan 

pe lmbellian pada Teko Kopi di Panam Kecamatan Tampan? 

3. Apakah pe lrse lpsi harga be lrpe lngarulh signifikan selcara parsial telrhadap 

ke lpultulsan pe lmbellian pada Teko Kopi di Panam Kecamatan Tampan? 

4. Apakah store l atmosphe lre l, lokasi, dan pe lrse lpsi harga be lrpe lngarulh se lcara 

simulltan telrhadap ke lpultulsan pe lmbe llian pada Teko Kopi l di Panam 

Kecamatan Tampan l? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Be lrdasarkan latar bellakang te llah diulraikan se lbellulmnya dan rulmulsan 

masalah, maka tuljulan pelne llitian ini adalah : 
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1. Ulntulk me lnge ltahuli apakah storel atmosphe lre l be lrpe lngarulh signifikan se lcara 

parsial telrhadap ke lpultulsan pe lmbellian pada Teko Kopi di Panam 

Kecamatan Tampan. 

2. Ulntulk me lnge ltahuli apakah lokasi belrpelngarulh signifikan se lcara parsial 

telrhadap kelpultulsan pe lmbellian pada Teko Kopi di Panam Kecamatan 

Tampan. 

3. Ulntulk me lnge ltahuli apakah pelrse lpsi harga be lrpelngarulh signifikan se lcara 

parsial telrhadap ke lpultulsan pe lmbellian pada Teko Kopi di Panam 

Kecamatan Tampan. 

4. Ulntulk melnge ltahuli apakah storel atmosphe lre l, lokasi, dan pelrse lpsi harga  

be lrpelngarulh se lcara simulltan telrhadap ke lpultulsan pe lmbellian pada Teko 

Kopi l di Panam Kecamatan Tampan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Pe lne lliti 

Pe lne llitian ini ulntulk me lnge ltahuli lelbih lanjult fakta yang te lrjadi di 

lapangan melnge lnai pelngarulh store l atmosphe lre l, lokasi, dan pelrse lpsi harga  

telrhadap kelpultulsan pe lmbellian pada Teko Kopi di Panam Kecamatan 

Tampan. 

2. Bagi Pe lrulsahaan 

Bagi Teko Kopi l, diharapkan dapat melnjadi bahan ulsullan yang 

konstrulktif dalam melnelntulkan langkah stratelgi ulntulk melmbelrikan 

kontribulsi positif dalam rangka me lningkatkan pangsa pasar se lkaliguls 

melnjadikan Teko Kopi selbagai Coffele l Shop telrbaik di Panam Kecamatan 

Tampanl. 
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3. Bagi institulsi 

Hasil pe lne llitian diharapkan dapat melmbelrikan informasi dan 

bahan kajian selbagai re lfe lrelnsi tambahan bagi pe lmbaca dan pelnelliti lain 

yang me llakulkan pelne llitian delngan je lnis pe lmbahasan yang sama.  
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1.5 Sistematika Penulisan 

Pe lnullisan skripsi ini telrdiri atas 5 bab, de lngan siste lmatika selbagai 

be lrikult: 

BAB I :  PENDAHULUAN 

Dalam bab ini diulraikan telntang latar bellakang masalah, 

idelntifikasi masalah, tuljulan pelne llitian, manfaat pelnellitian selrta 

siste lmatika pelnullisan yang be lrkaitan pada pe lnellitian yang be lrjuldull 

pe lngarulh store l atmosphe lre l, lokasi, dan pe lrse lpsi harga te lrhadap 

ke lpultulsan pe lmbellian pada Teko Kopi di Panam Kecamatan 

Tampan l. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini diulraikan landasan telori yang me lndulkulng pe lne llitian 

yaitul telntang store l atmosphe lre l, lokasi, pelrse lpsi harga, dan 

ke lpultulsan pe lmbellian. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini diulraikan telntang je lnis pe lnellitian, sulmbelr data, 

popullasi dan sampell, de lfelnisi Ope lrasional Variabell, dan Me ltodel 

Analisis Data. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini pelnullis melngulraikan telntang hasil dan pe lmbahasan 

melnge lnai hasil analisis pelngarulh store l atmosphelrel, lokasi, dan 

pe lrse lpsi harga telrhadap kelpultulsan pe lmbe llian pada Teko Kopi di 

Panam Kecamatan Tampan. 
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BAB V: SIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini belrisikan telntang ke lsimpullan dari pelne llitian yang 

tellah dilakulkan se lrta sasaran-sasaran yang mulngkin nantinya 

be lrgulna bagi pe lne lliti se llanjultnya dari hasil pelne llitian ini yang 

be lrjuldull Pe lngarulh store l atmosphe lre l, Lokasi, dan Pe lrse lpsi Harga 

telrhadap Ke lpultulsan Pe lmbellian pada Teko Kopi l di Panam 

Kecamatan Tampan l. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Pemasaran 

Me lnulrult Kotle lr dan Ke lllelr (2016:5) “Marke lting is a socieltal procelss 

by which individulals and groulp obtain what thely nele ld and want throulgh 

cre lating, offelring, and frele lly elxchanging produ lcts and se lrvicels of valulel with 

othelrs”. Yang be lrarti Pe lmasaran adalah sulatul prose ls masyarakat dimana 

individul dan kellompok melndapatkan apa yang me lrelka bultulhkan dan inginkan 

mellaluli pe lnciptaan, pelnawaran, dan belbas be lrtulkar produlk dan jasa dari nilai 

de lngan orang lain. 

Me lnulrult Yullianti dkk (2019:1), pe lmasaran adalah sulatul siste lm total 

dari kelgiatan bisnis yang dirancang ulntulk melre lncanakan, melne lntulkan harga, 

promosi dan melndistribulsikan barang-barang yang dapat melmulaskan 

ke linginan dan melncapai pasar sasaran selrta tuljulan pelrulsahaan. 

 Se lmelntara pelndapat lain diultarakan ole lh Tjiptono (2015:5) 

melnyatakan bahwa pe lmasaran adalah selrangkaian aktivitas yang dilakulkan 

pe lrulsahaan ulntulk melnstimullasi pelrmintaan atas produlk dan jasanya dan 

melmastikan bahwa produlk yang dijulal dan disampaikan kelpada para 

pe llanggan. 

Be lrdasarkan delfinisi telrse lbult, pelmasaran adalah kelgiatan yang pe lrlul 

dilakulkan olelh pe lrulsahaan ulntu lk melnjalankan bisnisnya baik itul bisnis barang 

ataul jasa dalam ulpaya ulntulk melmpelrtahankan kellangsulngan hidulp ulsahanya 

gulna me lmelnulhi ke lbultulhan, melndistribulsikan dan melmpromosikannya. 
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2.2 Keputusan Pembelian 

Me lnulrult Bulchari Alma (2016:96) melnge lmulkakan bahwa kelpultulsan 

pe lmbellian adalah sulatul ke lpultu lsan konsulmeln yang dipe lngarulhi ole lh e lkonomi 

ke lulangan, telknologi, politik, buldaya, produlk, harga, lokasi, promosi, physical 

e lvide lncel, pe loplel, procelss. 

Me lnulrult Tjiptono (2015:21) me lnde lfinisikan ke lpultulsan pe lmbe llian 

konsulme ln melrulpakan se lbulah prose ls dimana konsulme ln melnge lnal masalahnya, 

melncari informasi melnge lnai produlk ataul melre lk telrtelntul. 

Me lnulrult Kotle lr & Armstrong (2016:177) Ke lpultulsan pe lmbellian 

adalah pelrilakul konsulme ln te lntang bagaimana individul, ke llompok, dan 

organisasi melmilih, melmbelli, melnggulnakan barang, jasa, idel ataul pe lngalaman 

ulntulk melmelnulhi kelbultulhan dan kelinginan melre lka. (Kotle lr & Armstrong 

2016:188) me lnge lmulkakan kelpultulsan pe lmbellian melmiliki indikator se lbagai 

be lrikult: 

a. Ke lmantapan pada selbulah produlk, yaitu kualitas produk yang akan 

membangun kepercayaan bagi konsumen terhadap suatu produk yang 

diberikan. 

b. Ke lbiasaan dalam melmbelli produlk, yaitu melakukan pengulangan sesuatu 

secara terus menerus dalam melakukan permbelian produk yang sama. 

c. Me lmbelrikan relkomelndasi kelpada orang lain, yaitu memberikan seseorang 

atau beberapa orang yang dapat dipercaya maupun mampu 

merekomendasikan atau mengajak dan menyarankan untuk bergabung. 

d. Melakukan pembelian ulang, yaitu seseorang yang membeli ulang produk 

maupun jasa. 
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2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi Keputusan Pembelian 

Ulntulk me lmahami pelrilakul konsulme ln adalah tulgas pe lnting bagi 

pe lmasar. Ulntulk melmahami hal ini, pe lrlul dikeltahuli faktor-faktor yang 

melmpe lngarulhi konsulmeln sampai di tahap kelpultulsan pe lmbellian melnulrult 

Kotle lr dan Ke llle lr (2016:195):  

a. Faktor Buldaya Buldaya, sulb-buldaya, dan ke llas sosial sangat pe lnting bagi 

pe lrilakul pelmbellian. Buldaya adalah deltelrminan dasar kelinginan dan 

pe lrilakul se lse lorang. Buldaya me lrulpakan pe lnelntul ke linginan dan pe lrilakul 

pe lmbelntulk paling dasar.  

b. Faktor Sosial Se llain faktor buldaya, faktor sosial selpe lrti, kellompok 

re lfelre lnsi, kellularga, selrta pelran sosial dan statuls melmpelngarulhi pe lrilakul 

pe lmbellian.  

c. Faktor Pribadi Ke lpultulsan pelmbelli jula dipelngarulhi olelh karaktelristik 

pribadi, pelnting bagi pe lmasar ulntulk me lngikulti me lrelka se lcara se lksama 

agar produ lk yang ditawasrkan pelmasar dapat ditelrima olelh melrelka.  

 

2.4 Store Atmosphere 

Store l atmosphelre l ataul sulasana toko me lrulpakan hal yang pe lnting 

dalam melnciptakan kelpultulsan pe lmbellian. Sulasana toko yang nyaman dapat 

melnstimullasi dan melmbangkitkan minat be lli konsulme ln telrhadap produlk ataul 

jasa yang ditawarkan. Se lhingga pada akhirnya konsulme ln dapat mellakulkan 

pe lmbellian. 

Sulasana toko yang baik dapat melnelntulkan citra melre lk pe lrulsahaan 

dalam belnak konsulme ln. Pe lnataan intelrior yang apik dapat melmpe lngarulhi 
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e lmosi konsulmeln se lhingga timbull lah minat ulntulk melmbelli. De lngan 

mellibatkan panca indelra konsulme ln se lpelrti pelnge llihatan, pelnde lngaran, 

pe lnciulman, selntulhan dan rasa dapat me lmbelntulk citra yang positif dalam 

be lnak konsulme ln. Hal inilah yang me lnjadi ajang bagi se ltiap pelrulsahaan ulntulk 

melnciptakan sulasana toko se lme lnarik mulngkin ulntulk me lnarik pe llanggan 

se lbanyak-banyaknya. 

Me lnulrult Belrman and Elvan (2018:464), atmosfir melngacul ke lpada 

karaktelristik fisik toko yang digulnakan ulntulk melmbanguln kelsan dan ulntulk 

melnarik pe llanggan. Me lnulrult Le lvy dan We litz (2014:507) atmosfir melngacul 

pada delsain dari selbulah lingku lngan yang distimullasi olelh panca indra. 

Store l atmosphelre l melrulpakan karaktelristik ulnik dan belrbe lda yang 

dimiliki sulatul toko delngan tuljulan ulntulk melnge lmbangkan citra toko, melnarik 

pe llanggan agar me lngulnjulngi dan melrasakan kelnyamanan di toko telrse lbult 

(Fahimah 2015:3) 

Store l atmosphelrel melmiliki indikator yang dapat melnulnjulkkan sulasana 

apa yang ingin diciptakan olelh se lbulah toko. Melnulrult Belrman dan Elvan 

(2018:464) store l atmosphelrel melmiliki indikator-indikator yaitul : 

a. E lxtelrior 

Me lnulrult Belrman dan Elvan (2018:465) belrpe lndapat bahwa 

e lkstelrior toko melmiliki dampak yang kulat telrhadap citra toko dan haruls di 

re lncanakan delngan matang. Elkste lrior melru lpakan hal yang pe lrtama dilihat 

olelh konsu lme ln. Ulntulk melnarik minat konsulme ln, maka elkste lrior toko 

haruls direlncanakan delngan se lde lmikian rulpa agar konsulme ln me lrasa 
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telrtarik ulntulk masulk. E lkste lrior  ini melncakulp bagian de lpan coffe lel yang 

dimana bagian delpan adalah gambaran total kelse llulrulhan dari coffele l itul 

se lndiri. Bagian de lpan coffe lel julga  te lrdiri dari marqulele l, pintul masulk, 

se ltalasel, pelncahayaan dan bahan bangulnan. 

b. Ge lne lral intelrior 

Ge lne lral intelrior adalah pelnataan dalam rulangan coffe le l se lhingga 

akan melmpelngarulhi julmlah pelnjulalan olelh konsulme ln se lpe lrti tata leltak 

coffele l, pelwarnaan/pe lncahayaan, telmpelratu lr uldara, labell harga, pelmilihan 

lantai, aroma coffele l, mulsik, dan wallpapelr dinding. 

c. Store l layou lt 

Store l layoult adalah relncana ulntulk me lnelntulkan lokasi telrte lntul dan 

pe lngatulran dari pelralatan barang dagangan didalam coffele l selrta fasilitas 

coffele l antara pelngatulran lalul-lintas coffele l, pe lnge llompokan barang, alokasi 

rulang, ke lbultulhan rulang coffe lel, pe lmeltaan lokasi didalam toko, dan 

pe lnyulsulnan produlk individul. 

d. Inte lrior display 

Inte lrior display adalah tipel pelnataan produlk yang te lrdapat didalam 

rulangan/Ge ldulng coffe le l. De lngan inte lrior display coffe le l dapat melnarik 

minat konsulmeln ulntulk mellakulkan pelmbe llian yang tidak direlncanakan, 

melnciptakan pelnelmpatan yang te lpat bagi produlk ataul promosi, 

melnawarkan kelmuldahan bagi pe lrulsahaan ulntulk me lngkomulnikasikan 

pe lsan dan melningkatkan pelngalaman belrbe llanja. 
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2.5 Lokasi 

Lokasi me lrulpakan andil dalam kelsulkse lsan sulatul pe lrulsahaan. Hal ini 

dikarelnakan bahwa konsulmeln ataul calon konsulme ln akan sangat te lrbantul 

se lkali apabila keltika melre lka melncari/me lnginginkan sulatul produlk ataul jasa 

maka melre lka akan delngan mu ldah ulntulk melne lmulkan sulatul produlk ataul jasa 

telrse lbult. Lokasi akan melmpe lrngarulhi pe lrtulmbulhan di masa delpan. Lokasi 

ulsaha yang dipilih harulslah mampul ulntulk tulmbulh dari selgi e lkonomi se lhingga 

pe lrulsahaan dapat melmpe lrtahankan ke llangsulngan hidulp pe lrulsahaan. 

Pe lrtimbangan dalam pelmilihan lokasi melnjadi sulatul hal yang pe lnting dalam 

sulatul pelrulsahaan, selbab pe lmilihan lingkulngan lokasi yang baik dapat 

melmbe lrikan kelnyamanan dan kelmuldahan bagi konsulme ln ulntulk belrkulnjulng. 

Lokasi toko melnulrult (Ingga, 2017) lokasi  adalah  telmpat  di  mana 

pe lrulsahaan haruls be lrmarkas mellakulkan ope lrasi melnyatakan bahwa melmilih 

lokasi yang baik melrulpakan kelpultulsan yang  pe lnting. Me lnulrult Kotle lr & 

Amstrong (2014), lokasi adalah telmpat dimana aktivitas ulsaha dilakulkan 

yaitul be lrbagai ke lgiatan pelrulsahaan ulntulk me lmbulat produlk yang dihasilkan 

ataul dijulal telrjangkaul dan telrse ldia bagi pasar sasaran. 

Me lnulrult Tjiptono (2015:345) Lokasi me lngacul pada belrbagai aktivitas 

pe lmasaran yang be lrulsaha melmpe lrlancar dan melmpe lrmuldah pe lnyampaian 

ataul pe lnyalulran barang dan jasa dari produlse ln ke lpada konsulme ln.  

Tuljulan lokasi Melnulrult Ma’rulf dan Tanjulng (2015) yaitul 

melmaksimalkan kelulntulngan ataul melmaksimalkan belne lfit dari lokasi ulsaha 

yang te llah telrpilih. Yang te lrmasulk be lne lfit lokasi yaitul e lfisie lnsi waktul, biaya 

minimulm, citra pelrulsahaan, kreldibilitas, dan profit. Ulntulk melmultulskan sulatul 
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lokasi bisnis haruls be lrfikir 5, 10 ataul 20 tahuln yang akan datang yang be lrsifat 

jangka Panjang. Ke llangsulngan hidulp ulsaha akan lelbih pe lnting dibanding 

de lngan laba yang be lsar.  

Ke lbe lrhasilan sulatul ulsaha dipelngarulhi olelh telmpat ataul lokasi yang 

dipilih. Lokasi yang stratelgis akan me lndatangkan manfaat ataul kelulntulngan 

bagi pe lrulsahaan itul se lndiri dan para konsulme ln. Ke lulntulngan ultama yang 

didapat olelh pelrulsahaan yaitul kelulntulngan pelndapatan yang dipe lrole lh akan 

maksimal. pelmilihan lokasi yang stratelgis misalkan pelne lmpatan telmpat ulsaha 

ditelmpat yang ramai, de lkat pelrkotaan, delkat delngan se lkolahan, delkat delngan 

kampuls, pe lrkantoran dan mampul dijangkaul ole lh masyarakat, maka akan 

melningkatan ke lpultulsan pe lmbellian. Indikator yang me lmpe lngarulhi lokasi ada 5 

(lima) melnulrult (Tjiptono, 2016), se lbagai be lrikult : 

a. Akse ls 

Lokasi yang diakse ls muldah dijangkaul olelh sarana transportasi 

ulmulm se lhingga konsulme ln de lngan muldah melndapatkan produlk yang 

diinginkan. 

b. Visibilitas 

Lokasi ataul telmpat yang dapat telrlihat delngan je llas dari jarak 

pandang normal. 

c. Lalul lintas 

Banyak orang yang be lrlalul lalang bisa me lmbelrikan pellulang be lsar 

telrjadinya ke lpultulsan pe lmbellian yang spontan ataul tanpa pelrelncanaan. 
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d. Telmpat 

Parkir Melmpulnyai telmpat parkir yang lulas, nyaman dan aman 

ulntulk sulatul ke lndaraan roda dula se lpe lrti motor maulpuln yang roda e lmpat 

se lpe lrti mobil dan julga ke lndaraan lainnya. 

e. E lkspansi 

Telrse ldia lahan yang culkulp lulas u lntulk melmpe lrlulaskan ulsaha di 

ke lmuldian hari. 

 

2.6 Persepsi Harga 

Pe lrse lpsi konsulmeln telntang harga melmiliki dampak belsar pada 

se lbe lrapa baik melrelka belrpikir telntang sulatul produlk dibulat. Selcara ulmulm, 

pe lrse lpsi konsulmeln telrhadap harga dipe lngarulhi olelh harga relfelre lnsi dan 

pe lrse lpsi disparitas harga (harga relfelre lnsi). Olelh karelna itul, pelnilaian seltiap 

orang te lrhadap harga sulatul produlk baik itul mahal, mulrah, ataul biasa tidak 

haruls sama karelna telrgantulng pada pelrse lpsi pribadi yang dipe lngarulhi olelh 

lingkulngan dan ke ladaan melre lka. 

Pe lrse lpsi melrulpakan salah satul istilah yang digulnakan dalam bidang 

psikologi. Se lcara ulmulm delfinisi pelrse lpsi diartikan selbagai tanggapan 

langsulng ataul prosels se lse lorang me lnge ltahuli belbe lrapa hal mellaluli pelngindraan. 

Se ldangkan dalam kamuls be lsar psikologi, pelrse lpsi diartikan selbagai sulatul 

prose ls pe lngamatan selse lorang te lrhadap lingkulngan de lngan me lnggulnakan indra 

yang dimiliki selhingga me lnjadi sadar akan se lgala se lsulatul yang ada 

dilingkulngannya. Me lnulrult (Asnori, 2020). 

E lfelktivitas masing-masing kompone ln se lrta elfe lktivitas kelse llulrulhan 

baulran pelmasaran dipelngarulhi ole lh harga dalam intelraksinya de lngan 
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komponeln lainnya. Biaya, margin ataul ke lnaikan harga, dan pe lrsaingan adalah 

tiga faktor pelnting yang haruls dipe lrtimbangkan saat melneltapkan harga. 

Me lnghitulng biaya yang te lrkait langsulng de lngan barang dan jasa me lrulpakan 

tahap pelrtama dalam pelne ltapan harga (Suldaryono, 2016: 216). 

Me lnulrult Kotle lr dan Ke llle lr (2016), pe lrse lpsi harga adalah bagaimana 

konsulme ln melmandang harga yang dibe lrikan olelh pe lrulsahaan dan melnilai 

apakah harga yang dite ltapkan pelrulsahaan suldah se lsulai delngan manfaat 

maulpuln se lsulai de lngan produlk yang dijulal. 

Me lnulrult Taan (2017:30) melnyatakan bahwa pelrse lpsi harga (pricel 

pe lrcelptions) be lrkaitan delngan bagaimana informasi harga dipakai sellulrulhnya 

olelh konsulme ln dan melmbelrikan arti yang dalam bagi konsu lmeln. Dimana 

pe lrse lpsi harga me lnjadi salah satul bagian te lrpe lnting dalam mellakulkan 

transaksi julal belli. 

Me lnulrult Ramli & Silalahi (2020) Pe lrse lpsi harga me lrulpakan salah 

satul hal yang dapat melnye lbabkan pelnjulalan melningkat. 

Asulmsi be lrdasarkan telori pelrse lpsi harga maka pelru lsahaan haruls 

telrle lbih dahullul ulntulk melne lntulkan harga seltiap produlk yang ditawarkan. 

Pe lne ltapan harga julal belrpote lnsi melnjadi sulatul masalah karelna kelpultulsan 

pe lnelntulan harga julal culkulp komplelks dan haruls me lmpelrhatikan belrbagai 

aspe lk yang me lmpe lngarulhinya. 

Pe lrse lpsi harga be lrkaitan delngan pe lnilaian telrhadap harga yang 

dipelngarulhi ole lh pelrse lpsi konsulmeln, se lhingga pada akhirnya sulatul produlk 

dapat dikataan melmiliki harga yang mahal ataul puln mulrah. Pelrse lpsi harga 
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dapat melmpe lngarulhi konsulme ln dalam melngambil ke lpultulsan ulntulk ke lmbali 

mellakulkan pelmbellian sulatul produlk (De lwi & Sulprapti, 2018:88). 

Me lnulrult Kotle lr dan amstrong (2015;96) factor-faktor yang 

melmpe lngarulhi dalam pelrse lpsi harga, yaitul: 

a. Faktor inte lrnal ; tuljulan pelmasaran pelrulshaan, pelrtimbangan organisasi, 

sadan stratelgi baulran pelmasaran  

b. Faktor e lkste lrnal : yang te lrdiri dari kondisi dan pelrmintaan pasar, 

pe lrsaingan, e lkspe ltasi pelrantara, dan factor lingkulngan se lpe lrti kondisi 

social elkonomi, kelbijakan dan pelratulran pe lmelrintah, buldaya dan politik 

Indikator pe lrse lpsi harga me lnulrult (De lwi & Sulprapti, 2018:90) adalah 

se lbagai be lrikult:  

a. Ke lte lrjangkaulan harga, be lrulpa harga yang ditawarkan melrulpakan harga 

yang se lsu lai delngan daya be lli konsulmeln. Karna ulmulnya konsulme ln 

melncari harga yang te lrjangkaul. 

b. Ke lse lsulaian harga be lrkaitan de lngan pe lrbandingan harga te lrhadap kulalitas 

yang ditawarkan. Konsulme ln telrkadang tidak kelbe lratan jika haruls me lmbelli 

de lngan harga yang mahal te ltapi kulalitas yang didapatkan selsulai de lnga 

napa yang diinginkan. 

c. Daya saing harga yaitul harga yang dibe lrikan produlse ln melrulpakan harga 

yang be lrsaing de lngan produlk yang dijulal produlse ln lain pada jelnis produlk 

yang sama. 

d. Harga yang ditawarkan selsulai de lngan manfaat yang dapat dipelrolelh 

konsulme ln dari produlk yang dibe llinya. 
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2.7 Pandangan Islam Tentang Variabel Yang Diteliti 

1. Pandangan Islam Tentang Variabel Keputusan Pembelian 

Islam menghalalkan umatnya berniaga bahkan Rasulullah SAW 

seorang saudagar sangat terpandang pada zamannya. Sejak muda beliau 

dikenal sebagai pedagang yang jujur. Rasulullah SAW telah mengajarkan 

pada umatnya untuk berdagang dengan menjunjung tinggi tinggi etika 

keislaman. Dan dalam beraktivias ekonomi, umat islam dilarang 

melakukan tindakan bathil, harus melakukan kegiatan ekonomi yang 

dilakukan saling ridho. Allah Subhanallahu Wata’ala berfirman: 

                      

                   

     

Artinya:  “Hai orang orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka 

diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu, 

sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”. (QS. 

An-Nisaa:29) 

 

Menurut Maulana (2024) ayat diatas menceritakan tentang 

larangan untuk memakan dan menggunakan harta orang lain dengan jalan 

yang batil. Oleh sebab itu kita harus menanamkan nilai-nilai islam dalam 

bermuamalah. Islam adalah sebuah system, manhaj, jalan kehidupan yang 

sangat lengkap, komprehensif, universal. Artinya islam tidak hanya 

mengatur hubungan kita dengan Allah SWT, tetapi juga mengatur 

hubungan antar manusia. 



25 

 

 

2. Pandangan Islam Tentang Variabel Store Atmosphere 

Diciptakannya Store Atmosphere adalah untuk menentukan citra 

toko dalam benak setiap konsumen. Di sisi lain, islam juga mengatur 

tentang bagaimana cara menentukan citra dalam benak konsumen. Berikut  

adalah kiat kiat membangun citra dalam benak konsumen sebagai berikut: 

a. Penampilan  

Suasana coffeshop tidak manipulatif terhadap pelanggan, baik 

itu nilai dari segi kualitas atau kuantitas. Berikut ini juga ditegaskan 

dalam Al-Qur’an: 

                     

                    

   

 

Artinya:  “Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk 

orang-orang yang merugikan, dan timbanglah dengan 

timbangan yang lurus. Dan, janganlah kamu merugikan 

manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu merajalela 

dimuka bumi ini dengan membuat kerusakan”.(QS Asy 

Syu’ara 181-183) 
 

b. Persuasi  

Menghindari kata sumpah dengan majas hiperbola Ketika 

berjualan.  

c. Pemuasan  

Pemuasan akan dihasilkan dalam kesepakatan Bersama. 

Diantara penawaran dan penerimaan, maka hal tersebut dapat 

dikatakan sempurna. 
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Menurut Septa (2020) maksud dari uraian diatas citra dari seorang 

muslim terletak pada komitmen yang teguh terhadap ajaran-ajaran 

agamanya, termasuk berkaitan dengan menjaga nama baik atau 

kehormatannya. Begitu pula dengan sebuah Lembaga atau perusahaan, 

apabila Lembaga atau perusahaantersebut ingin mendapatkan nama baik 

atau kehormatan dimata konsumen, maka perusahaan tersebut harus 

menciptakan citra atau kesan yang baik dengan para konsumennya. 

3. Pandangan Islam Terkait Variabel Lokasi 

Penentuan lokasi usaha tidak terlepas dari tanggung jawab dan 

lingkungan sekitarnya, yaitu dengan melihat usaha yang dijalankan tidak 

membuat kerugian dan tidak membuat kerusakan. Seperti yang tertulis 

pada firman Allah SWT pada surat Al-A’raaf (56), yaitu: 

                       

          

Artinya:  Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 

sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya 

dengan rasa takut (Tidak akan diterima) dan harapan (akan 

dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada 

orang-orang yang berbuat baik.(Qur’an, Al-A’raaf (56) 

 

Dalam islam, penentuan lokasi termasuk salah satu usaha yang 

dilakukan melalui 2 tahap sekaligus, yaitu perencanaan dan penentuan. 4 

Rasulullah SAW juga bersdabda: “Jika engkau ingin mengerjakan suatu 

pekerjaan maka pikirkanlah akibatnya, maka jika perbuatan itu baik maka 

ambillah, dan jika perbuatan itu buruk maka tinggallah.” (H.R. Ibnu 

Mubarak).  
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Menurut Qori’ah (2021) hadis tersebut terdapat kandungan bahwa 

dalam pemilihan tempat atau lokasi haruslah yang baik, jangan memilih 

lokasi yang buruk, karena lokasi akan mempunyai dampak jangka panjang 

dalam suatu bisnis. 

4. Pandangan Islam Terkait Variabel Persepsi Harga 

Dalam Islam harga ditetapkan secara adil guna untuk mencegah 

terjadinya propaganda. Dalam ekonomi tidak boleh ada pihak yang 

dirugikan termasuk dalam menentukan harga. Sebagaimana firman Allah 

SWT, dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 279 sebagai berikut: 

                       

         

Artinya:  “Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), 

maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan 

memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan 

riba), Maka bagimu pokok hartamu;kamu tidak menganiaya 

dan tidak (pula) dianiaya”.(QS Al-Baqarah:279) 

 

Dalam islam, kewajiban utama adalah berlaku adil, dan ini harus 

ditegakkan terutama dalam aktivitas jual beli. Salah satu aspek yang 

fundamental dari keadilan dalam jual beli adalah menetapkan mutu dan 

ukuran yang benar, baik itu takaran maupun timbangan, serta menentukan 

harga dengan transparan dan adil. Keadilan dalam hal ini menjadi dasar 

yang harus dijunjung tinggi sebelum melibatkan diri dalam berbuat 

kebajikan lebih lanjut. 

Menurut Dinda (2022) ayat di atas, dapat diketahui bahwa persepsi 

harga dalam perspektif Islam adalah transaksi yang dilakukan antara 

penjual dan pembeli dengan melakukan kesepakatan antarkeduanya dan 
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menggunakan akad yang telah disepakati berdua. Transaksi yang 

dilakukan hanya semata-mata untuk memperoleh keridaan Allah dan tidak 

mengambil keuntungan yang besar. 

2.8 Penelitian Terdahulu 

Tabe ll 2.1  

Pelne llitian Telrdahullul 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

1 Se lptian Galih 

Nulgroho dan Ita 

Rifiani 

Pe lrmatasari 

(2019) 

Pe lngarulh Store l 

Atmosphe lre l Dan 

Lokasi Te lrhadap 

Ke lpultulsan Pe lmbe llian 

di Coffele l Shop Pe lh 

Kopi Ke ldiri 

Store l 

Atmosphe lre l 

(X1) 

Lokasi 

(X2) 

Ke lpu ltulsan 

Pe lmbellian 

(Y) 

Be lrdasarkan hasil 

pe lnellitian, Storel 

atmosphelre l dan 

lokasi belrpe lngarulh 

positif telrhadap 

ke lpultulsan pe lmbellian, 

se llain itul store l 

atmosphelre l julga 

melmiliki pelngarulh 

lelbih be lsar 

dibandingkan lokasi. 

Perbedaan : Pe lne llitian telrdahullul memiliki objek yang berbeda 

2 Fitri Rohmah 

Rulpitaning Sari 

(2020) 

Pe lngarulh su lasana toko 

(store l atmosphelrel) dan 

harga te lrhadap 

ke lpultulsan pe lmbellian 

produlk coffele l shop di 

kota Madiuln 

Store l 

atmosphelre l 

(X1) 

Harga 

(X2) 

Ke lpu ltulsan 

pe lmbellian 

(Y) 

Be lrdasarkan hasil 

pe lnellitian storel 

atmosphelre l dan harga 

be lrpelngaru lh positif 

dan signifikan 

telrhadap kelpultulsan 

pe lmbellian 

Perbedaan : Pe lne llitian telrdahullul hanya focu ls pada storel atmosphelrel dan lokasi, 

tidak melmbahas pelrse lpsi harga. 

3 Re lnol Ellmi 

Krisito, 

Syahmardi 

Yacob, Ye lnny 

Yulniarti 

(2020) 

Pe lngarulh store l 

atmosphelre l telrhadap 

ke lpultulsan pe lmbellian 

konsulme ln di Coffele l 

Shop Lulcky Coffe le l 

Kota Jambi 

Store l 

atmosphelre l 

(X1) 

Ke lpu ltulsan 

pe lmbellian 

(Y) 

Be lrdasarkan 

pe lnellitian storel 

atmosphelre l 

be lrpelngaru lh positif 

telrhadap kelpultulsan 

konsulme ln 

Perbedaan : Pe lne llitian telrdahullul hanya focu ls pada storel atmosphelrel dan pe lrse lpsi 

harga, tidak melmbahas lokasi. 

4 Clauldia Me lliana 

Pultri, Cornellia 

Dulmarya Manik 

(2021) 

Pe lngarulh lokasi, dan 

store l atmosphelrel 

telrhadap kelpultulsan 

pe lmbellian pada 

Warulng Kopi 

Lokasi  

(X1) 

Store l 

atmosphelre l 

(X2) 

Be lrdasrkan pe lnellitian 

lokasi, dan storel 

atmosphelre l 

be lrpelngaru lh positif 

dan signifikan 
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Jaellansky Pamu llang Ke lpu ltulsan 

Pe lmbellian 

(Y) 

telrhadap kelpultulsan 

pe lmbellian 

Perbedaan :Pe lne llitian telrdahullul hanya me lmbahas storel atmosphelre l tidak 

melmbahas lokasi dan pelrse lpsi harga. 

5 E lsti wu llansari 

dan Tri 

suldarwanto 

(2021) 

Pelngarulh cafel 

atmosphelrel dan harga 

telrhadap kelpultulsan 

pelmbellian pada Pos Shop 

Coffelel Toffelel Simpang 

Café 

atmosphelre l 

(X1) 

Harga 

(X2) 

Ke lpu ltulsan 

Pe lmbellian 

(Y) 

Be lrdasarkan hasil 

pe lnellitian café 

atmosphelre l dan harga 

be lrpelngaru lh positif 

dan signifikan 

telrhadap kelpultulsan 

pe lmbellian 

Perbedaan : Pe lne llitian telrdahullul hanya melmbahas storel atmosphelre l dan lokasi 

tidak melmbahasa pelrse lpsi harga. 

6 Ve lny Dwi 

Apriliani, 

Handojo Djoko 

Walulyo, 

Suldharto P. 

Hadi 

(2022) 

Pe lngarulh Store l 

Atmosphe lre l Dan 

Ke lragaman Produlk 

Telrhadap Ke lpultulsan 

Pe lmbellian (Stuldi Pada 

Konsulme ln Sulsul 

Moe lria Café di 

Kabulpate ln Kulduls) 

Store l 

Atmosphe lre l 

(X1) 

Ke lragaman 

Produlk 

(X2) 

Ke lpu ltulsan 

Pe lmbellian 

(Y) 

Be lrdasarkan 

pe lnellitian storel 

atmosphelre l dan 

ke lragaman produlk 

be lrpelngaru lh positif 

telrhadap kelpultulsan 

pe lmbellian 

Perbedaan : pe lne llitian telrdahullul hanya me lmbahas storel atmosphelre l dan pelrse lpsi 

harga tidak melmbahas lokasi. 

7 Pultul Ge lde l Indra 

Khrisna, Agu ls 

Wahyuldi Salasa 

Gama, Ni Pu ltul 

Ye lni Astiti 

(2022) 

Pe lngarulh Store l 

Atmosphe lre l, Lokasi, 

Dan Variasi Produlk 

Telrhadap Ke lpultulsan 

Pe lmbellian Pada 

Warulng Mina 

Pe lgulyangan 

Store l 

Atmosphe lre l 

(X1) 

Lokasi 

(X2) 

Variasi 

Produlk 

(X3) 

Ke lpu ltulsan 

Pe lmbellian 

(Y) 

Store l atmosphe lre l, 

lokasi, dan variasi 

produlk be lrpelngarulh 

positif telrhadap 

ke lpultulsan pe lmbellian 

Pe lrbe ldaan : pe lne llitian telrdahullul hanya be lrfokuls pada lokasi dan storel atmosphelre l 

teltapi tidak melmbahasa pelrse lpsi harga. 

8 Makmu lr 

Suljarwo (2023) 

Pe lngarulh Store l 

Atmosphe lre l, Pe lrse lpsi 

Harga, dan Ku lalitas 

Pe llayanan te lrhadap 

Ke lpultulsan Pe lmbe llian 

pada Café Waprelss JK 

Pe lmalang 

Store l 

Atmosphe lre l 

(X1) 

Pe lrse lpsi 

Harga 

(X2) 

Ke lpu ltulsan 

Store l atmosphelrel dan 

kulalitas pellayanan 

be lrpelngaru lh positif 

telrhadap kelpultulsan 

pe lmbellian, pelrselpsi 

harga tidak 

be lrpelngaru lh te lrhadap 
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Pe lmbellian  

(Y) 

ke lpultulsan pe lmbellian 

Pe lrbe ldaan : pe lne llitian ini lelbih deltail pada store l atmosphelrel dan harga teltapi tidak 

melmbahas lokasi. 

9 Noulre le ln (2023) Pe lngarulh store l 

atmosphelre l, pelrse lpsi 

harga, dan promosi 

telrhadap kelpultulsan 

pe lmbellian di Kopi 

Nako Kalisari 

Store l 

atmosphelre l 

(X1)  

Pe lrse lpsi 

harga 

(X2) 

Promosi 

(X3) 

Ke lpu ltulsan 

pe lmbellian 

(Y) 

Be lrdasarkan 

pe lnellitian storel 

atmosphelre l, pelrse lpsi 

harga, dan promosi 

be lrpelngaru lh positif 

dan signifikan 

telrhadap kelpultulsan 

pe lmbellian 

Perbedaan : pe lne llitian ini hanya be lrfokuls pada atmosphelre l dan harga saja tidak 

melmbahas telntang lokasi. 

10 Miskiya, 

Amma Fizka 

Zakiyatul 

(2024) 

Pe lngarulh Persepsi 

Harga, Store 

Atmosphere, Lokasi 

terhadap Keputusan 

Pembelian pada Coffee 

Shop Retjeh Kopi di 

Mojokerto 

Persepsi 

Harga  

(X1) 

Store l 

Atmosphe lre l 

(X2) 

Lokasi 

 (X3) 

Ke lpu ltulsan 

Pe lmbellian 

(Y) 

Variabell Persepsi 

Harga, Store l 

Atmosphe lre l dan 

Lokasi be lrpe lngarulh 

signifikan telrhadap 

ke lpultulsan pe lmbellian 

pada coffele l shop 

Retjeh Kopi di 

Mojokerto 

Pe lrbe ldaan : pe lne llitian ini hanya me lmbahas store l atmosphelre l saja teltpi tidak 

melmbahas lokasi dan pelrse lpsi harga. 

 

  

2.9 Pengaruh Antar Variabel Dan Pengembangan Hipotesis 

2.9.1 Store l Atmosphe lre l Telrhadap Ke lpultulsan Pelmbe llian 

Store l atmosphelre l melmpulnyai pelngaru lh yang be lsar te lrhadap se lbulah 

toko karna melmbulat pellanggan me lrasa nyaman dalam melmilih produlk, 

melnciptakan sulasana kolaboratif di toko yang me lmbultulhkan delsain yang 

telpat. 



31 

 

 

Me lnulrult Thelre lsia elsti mardhikasari (2014:43), atmosphelrel mampul 

melmpe lngarulhi ke lnikmatan konsulmeln dalam belrbellanja yang nyaman dan 

melnye lnangkan. Konsulme ln akan melnghabiskan waktul dan ulang yang banyak 

dikarelnakan olelh atmosphelre l bellanja yang baik. Olelh karna itul, dapat 

dikatakan bahwa selmakin baik pelnge llolaan storel atmosphelre l maka selmakin 

baik pulla pelrse lpsi konsulme ln atas storel atmosphe lrel telrse lbult dan selmakin belsar 

pulla delngan konsulme ln ulntulk mellakulkan pe lmbellian pada toko telrse lbult. 

H1 :  Didulga store l atmosphe lre l be lrpelngarulh positif se lcara parsial telrhadap 

ke lpultulsan pe lmbellian pada Teko Kopi di Panam Kecamatan Tampan 

2.9.2 Lokasi Te lrhadap Ke lpultulsan Pe lmbe llian 

Lokasi melrulpakan faktor yang sangat pelnting dalam rangka 

melnciptakan kelpultulsan pe lmbellian. Lokasi melrulpakan salah satul altelrnatif 

bagi konsulme ln ulntulk me lmbelli sulatul produlk dan melmilih telmpat yang akan 

dikulnjulngi. Me lnulrult Hulse ln elt al., (2018) lokasi melmiliki pelngarulh positif 

telrhadap kelpultulsan pelmbellian karelna lokasi muldah dijangkau l, telrlihat dari 

jalan raya, lalul lintas lancar telrke lndali, dan parkir yang me lmadai bagi roda 

dula dan roda elmpat. 

H2 :  Didulga lokasi belrpelngarulh positif se lcara parsial telrhadap kelpultulsan 

pe lmbellian pada Teko Kopi l di Panam Kecamatan Tampan 

2.9.3 Pelrse lpsi Harga Telrhadap Ke lpultulsan Pe lmbe llian 

Pe lrse lpsi harga melrulpakan bagaimana konsulme ln melmaandang harga 

itul mahal, mulrah, ataul imbang. Hal ini be lrdampak signifikan telrhadap niat 

melmbe lli dan kelpulasan pelmbe llian. 
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Me lnulrult pelne llitian yang dilakulkan ole lh Helri Seltiawan, Yulsle lli 

Helrawati, Santi Asmarani (2015), me lnyatakan bahwa variabell pelrse lpsi 

harga me lmpu lnyai pe lngarulh positif te lrhadap kelpultulsan pe lmbellian. Dalam 

pe lnellitian Relstika Pralina, Mulhammad Eldwar (2017) melnyatakan bahwa 

variabe ll pelrse lpsi harga be lrpe lngarulh positif telrhadap kelpultulsan pe lmbellian. 

Dan dalam pelne llitian Elka De lwi Seltia Tarigan (2016) melnyatakan bahwa 

variabe ll pelrse lpsi harga be lrpelngarulh positif telrhadap kelpultulsan pelmbe llian 

H2 : Didulga pe lrse lpsi harga belrpe lngarulh positif selcara parsial telrhadap 

ke lpultulsan pe lmbellian pada Teko Kopi l di Panam Kecamatan Tampan 

 

2.10  Kerangka Penelitian 

Dalam pelnellitian ini pelnullis melnge lmulkakan variabell-variabell 

pe lnellitian yang akan ditelliti adalah selbagai belrikult:  

1. Variabell belbas (indelpe lnde lnt) 

Variabell belbas (indelpe lnde lnt) merupakan variabel yang mempengaruhi 

atau menyebabkan perubahan atau munculnya variable dependen. Dalam 

penelitian ini yang termasuk variable independent yaitu: 

X1 = Store l Atmosphe lre l  

X2 = Lokasi 

X3 = Pe lrse lpsi Harga 

2. Variabell telrikat (delpe lnde lnt) 

Variabell telrikat (delpe lndelnt) merupakan variable yang dipengaruhi atau 

merupakan akibat dari adanya variable bebas. Adapun variable bebas 

dalam penelitian ini yaitu: 
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Y = Ke lpultulsan Pe lmbe llian  

Ke lrangka pe lmikiran yang diajulkan ulntulk pe lne llitian ini didasarkan 

pada hasil tellaah teloritis selpe lrti diulraikan selbe llulmnya. Ulntulk lelbih 

melmuldahkan pelmahaman telntang ke lrangka pelmikiran pelne llitian ini, maka 

dapat dilihat dalam gambar belrikult: 

Gambar 2.1 

Kerangka Penelitian 

 

 

      H1 

 

      H2 

      

     H3 

      

 

 

      H4 

 

Ke lte lrangan : 

 : Pe lngarulh se lcara pelrsial 

 : Pe lngarulh se lcara simulltan 

  

Store Atmosphere 

(X1) 

Keputusan 

Pembelian 

(Y) 

Lokasi 

(X2) 

 

Persepsi Harga 

(X3) 
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2.11 Konsep Operasional Variabel 

Konse lp ope lrasional variablel adalah selbagai belrikult : 

Tabel 2.2 

Konsep Operasional Variabel 

 

Variable Konsep Variabel Indikator Skala 

Ke lpultulsan 

Pe lmbellian 

(Y) 

 Ke lpultulsan pe lmbe llian 

adalah pelrilakul 

konsulme ln telntang 

bagaimana individul, 

ke llompok, dan 

organisasi me lmilih, 

melmbe lli, melnggulnakan 

barang, jasa, idel ataul 

pe lngalaman ulntulk 

melme lnulhi kelbultulhan 

dan kelinginan me lrelka. 

(Kotler & Armstrong 

2016:177) 

Indikator ke lpultulsan 

pe lmelblian adalah selbagai 

be lrikult: 

1. Ke lmantapan pada selbulah 

produlk  

2. Ke lbiasaan dalam melmbelli 

produlk 

3. Me lmbelrikan 

re lkomelndasi kelpada 

orang lain 

(Kotler & Armstrong 

2016:177) 

Like lrt  

Store l Atmosphelre l 

(X1) 

Atmosfir me lngacul 

ke lpada karaktelristik 

fisik toko yang 

digulnakan ulntu lk 

melmbanguln ke lsan dan 

ulntulk melnarik 

pe llanggan. 

(Berman dan Evan 

2018:464) 
 

Store l atmosphelrel me lmiliki 

indikator-indikator yaitul : 

1. Eksterior 

2. Ge lne lral interior 

3. Store l layoult 

4. Inte lrior display 

(Berman dan Evan 

2018:464) 
 

Like lrt 

Lokasi 

(X2) 

Lokasi adalah melngacul 

pada belrbagai aktivitas 

pe lmasaran yang 

be lrulsaha 

melmpe lrlancar dan 

melmpe lrmuldah 

pe lnyampaian ataul 

pe lnyalulran barang dan 

jasa dari produlse ln 

ke lpada konsulme ln.  

(Tjiptono, 2016) 
 

Indikator lokasi adalah 

se lbagai be lrikult : 

1. Akse ls 

2. Visibilitas 

3. Lalul lintas 

4. Telmpat 

5. E lkspansi 

(Tjiptono, 2016) 
 

Like lrt 

 Pe lrse lpsi Harga 

(X3) 

Pe lrse lpsi harga 

be lrkaitan delngan 

pe lnilaian telrhadap 

Indikator pe lrse lpsi harga 

adalah selbagai belrikult:  

1) Ke lte lrjangkaulan harga,  

Like lrt 
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harga yang dipe lngarulhi 

olelh pe lrse lpsi 

konsulme ln, se lhingga 

pada akhirnya sulatul 

produlk dapat dikataan 

melmiliki harga yang 

mahal ataul puln mulrah. 

Pe lrse lpsi harga dapat 

melmpe lngarulhi 

konsulme ln dalam 

melngambil ke lpultulsan 

ulntulk kelmbali 

mellakulkan pelmbellian 

sulatul produlk. 

(Dewi & Suprapti, 

2018:90) 

2) Ke lse lsulaian harga  

3) Daya saing harga  

4) Harga yang ditawarkan 

(Dewi & Suprapti, 2018:90) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Me lnulrult Sulgiyono (2017:39) variabe ll pe lnellitian (objelk pelne llitian) 

adalah sulatul atribult ataul sifat ataul nilai dari orang, objelk ataul kelgiatan yang 

melmpulnyai variasi telrtelntul yang dite ltapkan olelh pelne lliti ulntulk dipellajari dan 

ke lmuldian ditarik kelsimpullannya.  

Lokasi pelne llitian ini dilakulkan pada coffe lel shop yaitul Teko Kopi l di 

wilayah kota Pe lkanbarul, di Panam, Jl. HR. Soebrantas, Sidomulyo Bar, 

Kecamatan Tampan Kota Pe lkanbarul, Riaul, 28294. Waktul pe lnellitian mullai 

bullan Delse lmbe lr 2023 – selesai. 

 

3.2 Variabel Penelitian 

Me lnulrult Sulgiyono (2017:38), variabell pelne llitian adalah selgala 

se lsulatul yang be lrbe lntulk apa saja yang dite ltapkan olelh pe lne lliti ulntulk dipellajari 

se lhingga dipelrole lh informasi telntang hal telrse lbult, kelmuldian ditarik 

ke lsimpullannya. Me lnulrult Mayelr (dalam Kriyantono, 2012:20), variabell 

se lbe lnarnya adalah konse lp dalam be lntulk konkre lt ataul konse lp ope lrasional. 

Sulatul variabell adalah konselp tingkat relndah, yang aculan-aculannya se lcara 

re llatif muldah diidelntifikasikan dan diobse lrvasi se lrta muldah diklarifikasi, 

diulrult ataul diulkulr.  

1. Variabell Be lbas Me lnulrult Kriyantono (2012:20), variabe ll pelngarulh adalah 

variabe ll yang didulga se lbagai pe lnye lbab ataul pelndahullul dari variabell 

lainnya. Variabell ini adalah diobselrvasi dan nilainya diasulmsikan 
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telrgantulng pada elfe lk dari variabell pe lngarulh. Dalam pelnellitian ini 

melmiliki 3 variabell indelpe lndelnt yaitul Store l Atmosphelre l (X1), Lokasi 

(X2), Pe lrse lpsi Harga (X3). 

2. Variabell Telrikat Melnulrult Sulgiyono (2017:64) melrulpakan variabell yang 

dipelngarulhi ataul yang me lnjadi akibat, karelna adanya variabe ll belbas. 

Dalam pelne llitian ini yang me lnjadi variablel delpe lnde lnt adalah kelpultulsan 

pe lmbellian (Y). 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

3.3.1 Jenis Data 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan jenis penelitian Kuantitatif, Adapun metode yang digunakan 

adalah Korelasional. Penelitian Kuantitatif merupakan metode yang disertai 

dengan filosofi positivisme, guna untuk memahami populasi dan sampel 

tertentu, menggunakan alat penelitian untuk mengumpulkan data, dan 

melakukan analisis data statistic kuantitatif dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditentukan. 

Metode kuantitatif digunakan untuk mengetahui signifikan perbedaan 

pada kelompok atau signifikan hubungan antar variabel yang diperiksa. 

Metode ini digunakan untuk mengetahui apakah setiap variabel berkaitan. 

Penelitian korelasional (correlational study) adalah penelitian yang tujuannya 

untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua variabel atau lebih. Ciri 

penelitian korelasional adalah tidak memerlukan terlalu banyak tema 

penelitian (Sugiyono:2013). 



38 

 

 

3.3.2 Sumber Data 

a. Data Primer 

Menurut Sugiyono (2017), data primer adalah data yang diteruskan 

langsung ke pengumpul data. Dalam penelitian ini, data yang diperoleh 

melalui penyebaran kuesioner digunakan sebagai data primer. 

b. Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2017), data sekunder merupakan sumber yang 

menyerahkan data secara langsung kepada pengumpul data. Data ini 

cenderung didapatkan secara tidak langsung tetapi melalui sumber seperti 

dokumen, buku, laporan, dan makalah akademis yang berkaitan dengan 

penelitian tentang Pengaruh Store Atmosphere, Lokasi, dan Persepsi 

Harga Terhap Keputusan Pembelian pada Teko Kopi di Panam Kecamatan 

Tampan. 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Popullasi  

Menulrult Sulgiyono (2019:126) popullasi adalah wilayah ge lne lralisasi 

yang te lrdiri atas: obje lk / sulbje lk yang me lmpulnyai kulantitas dan karaktelristik 

telrte lntul yang diteltapkan olelh pe lne lliti ulntulk dipellajari dan kelmuldian ditarik 

ke lsimpullannya. Pada pelne lntulan popullasi pe lnelliti melne lntulkan objelk dimana 

akan diteltapkan olelh pe lnelliti belrobjelkkan pada konsulmeln Teko Kopi l delngan 

alasan targe lt u ltamanya adalah pada Teko Kopi l maka Adapuln popullasi yang 

akan ditelliti adalah orang orang yang melnge ltahuli Teko Kopi di Panam 

Kecamatan Tampan. 
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3.4.2 Sampe ll 

Me lnulrult Sulgiyono (2019:127) sampe ll adalah bagian dari julmlah dan 

karaktelristik yang dimiliki olelh popullasi te lrse lbult. Prose ldulr pe lngambilan 

sampell yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah non-probabilitay delngan 

telknik pulrposive l sampling. Sulgiyono (2019:133) me lnge lmulkakan bahwa 

telknik pulrposive l sampling adalah te lknik pelne lntulan sampell delngan 

pe lrtimbangan telrte lntul. Maka dalam hal ini pelne llitian hanya me lngambil 

sampell de lngan Te lknik Pulrposive l Sampling be lrdasarkan karaktelristik, 

konsulme ln yang me lnge ltahuli dan belrkulnjulng pada Teko Kopi l delngan re lntan 

ulsia 17 sampai 45 tahuln. Dikarelnakan konsulme ln yang be lrada di Panam 

Kecamatan Tampan yang me lnge ltahuli coffele l shop telrse lbult maka pelne lliti 

melnggulnakan Rulmuls Le lme lshow, rulmuls ini digulnakan ulntulk me lnelntulkan 

julmlah sampell, delngan rulmuls: 

 n = 𝒁2
P(𝟏−𝑷) 𝒅2 

Ke lte lrangan:  

n= Julmlah sampell  

z =Skor z pada ke lpe lrcayaan 95%= 1.96  

p = Maksimal elstimasi = 50% = 0.5  

d = Alpha (0.10) ataul sampling e lror =10  

De lngan rulmuls diatas, maka julmlah sampell yang dite lliti adalah selbagai 

be lrikult :  

n = 1,962𝑥 0.5 (1−0.5) 0.1 2  

n = 1,962𝑥 0.5 𝑥 0.5 0.1 2  
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n = 0,9604 0.1 2  

n = 96,04  

Maka, sampell yang digulnakan ole lh pelne lliti 100 relspode ln konsulmeln 

Teko Kopi. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Me lnulrult Sulgiyono,2017 me lnyatakan bahwa pe lngulmpullan data dapat 

dilakulkan delngan be lrbagai se ltting, belrbagai sulmbelr maulpuln be lrbagai cara. 

Pe lngulmpullan data melmiliki tuljulan yaitul ulntulk melngulmpullkan informasi 

ke lpelntingan pada pelne llitian, Adapuln pelngulmpullan data yang digulnakan pada 

pe lnellitian ini adalah: 

3.5.1 Kule lsione lr  

Kule lsione lr me lrulpakan Telknik pe lngulmpullan data yang digulnakan pada 

pe lnellitian ini delngan cara melnye lbarkan form kule lsionelr onlinel yang be lrisi 

pe lrtanyaan ataul pe lrnyataan yang me llipulti variabe ll pelne llitian pada konsulme ln 

Teko Kopi di Panam Kecamatan Tampan. Ku le lsione lr dide lfelnisikan se lbagai 

Telknik pelngu lmpullan data yang dilakulkan delngan cara yaitu l melmbelrikan 

be lbelrapa pelrtanyaan se lrta pelrnyataan telrtultulp maulpuln telrbulka, yang dapat 

dibelrikan olelh re lsponde ln se lcara langsulng dapat dikirim mellaluli pos ataul 

intelrne lt (Sulgiyono,2017).  

3.5.2 Dokulme lntasi  

Doke lmelntasi dapat didelfe lnisikan selbagai Telknik pe lngulmpullan data 

se lcara tidak langsulng te lrtuljul kelpada sulbjelk pe lnellitian dalam rangka ulntulk 

melndapatkan selbulah informasi telrkait delngan objelk pe lne llitiannya 
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(Sulgiyono,2017). Dokulme lntasi julga me lrulpakan Telknik pelngulmpullan data 

yang digulnakan ulntulk melne llulsulri data dari historis (Yulsulf,2014). 

Dokulme lntasi belrgulna ulntulk me lndapatkan gambaran selrta data pelrmasalahan 

yang me lmbultulhkan dalam sulatul pe lne llitiain, caranya de lngan me lmbaca, 

melmahami, selrta sulmbelr data lain baik di pelrole lh dari meldia celtak maulpuln 

meldia elle lktronik yang be lrkaitan delngan masalah yang dite lliti. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Skala Pengukuran Data  

Teknik pengukuran data pada penelitian ini menggunakan enggunakan skala likert. 

Menurut (Sugiyono, 2017) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok tentang fenomena sosial. 

Untuk mengukur variabel diatas digunakan skala likert sebanyak lima tingkat 

dan dengan point di setiap tingkatnya, seperti pada tabel berikut.  

Tabel 3.1  

Skala 

Klasifikasi Keterangan Skor 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

CS Cukup Setuju 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

 

3.6.2 Pengolahan data  

Pada penelitian ini menggunakan Analisis kuantitatif adalah analisis 

pengolahan data yang diperoleh dari daftar pertanyaan berupa kuisioner 

kedalam bentuk angka-angka dan perhitungan dengan metode statistik. 

Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program Statistical 

Package For Sosial Sciences (SPSS) maka dengan menggunakan cara ini akan 
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mempermudah mengelola data statistic dengan akurat, penggunaan Microsoft 

Excel digunakan untuk mengelola sebelum penyelesaian pengelolaan data 

pada SPSS. Serta penyajian data yang dilakukan berupa bentuk tabel karena 

menggunakan SPSS sebagai perhitungannya. 

 

3.7 Uji Kualitas Data 

Pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan instrumen 

kuesioner, sehingga harus dilakukan pengujian kualitas terhadap data yang 

diperoleh. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen yang 

digunakan valid dan reliabel, sebab kebenaran data yang diolah sangat 

menentukan kualitas hasil penelitian. 

3.7.1 Uji Validitas 

Uji validitas adalah uji yang ditujukan untuk mengetahui suatu data 

dapat dipercaya kebenarannya sesuai dengan kenyataan. Instrumen yang valid 

adalah instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan atau mengukur data 

yang akurat. Ketika suatu instrumen valid, instrumen tersebut dapat digunakan 

untuk mengukur apa yang perlu diukur (Sugiyono,2017). Pengujian validitas 

dilakukan untuk menguji apakah jawaban dari kuesioner dan responden benar-

benar cocok untuk digunakan dalam penelitian ini atau tidak. 

3.7.2 Uji Reabilitas 

Menurut (Sugiyono, 2017) menyatakan bahwa uji reabilitas adalah 

sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama. 

Instrumen reliabel adalah intrumen yang menghasilkan hasil yang sama bila 

digunakan berulang kali untuk mengukur hal yang sama. Metode uji reabilitas 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Cronbach’s Alpha yaitu metode 
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menghitung reliabilitas suatu tes yang mengukur sikap atau perilaku. 

Kuesioner dinyatakan reliabel jika jawaban seseorang dalam kuesioner 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu kuesionelr dinyatakan reliable 

jika nilai Cronbach’s Alpha diatas 0,6. 

 

3.8  Uji Asumsi Klasik 

Ada beberapa pengujian yang harus dijalankan terlebih dahulu, 

sebelum dibuat analisis korelasi dan regresi, hal tersebut untuk menguji 

apakah model yang dipergunakan tersebut mewakili atau mendekati kenyataan 

yang ada. Untuk menguji kelayakan model regresi yang digunakan, maka 

harus terlebih dahulu memenuhi uji asumsi klasik. Terdapat beberapa jenis 

pengujian pada uji asumsi klasik dalam penelitian ini, yaitu: 

3.8.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data tersebut 

normal atau tidak. Pada dasarnya, uji normalitas membandingkan data yang 

kita miliki dan distribusi normal yang memiliki rata-rata dan standar deviasi 

yang sama dengan data kita. Uji normalitas menjadi hal penting karena 

merupakan salah satu syarat pengujian parametrict-test (uji parametik) 

sehingga data harus memiliki distribusi normal. Untuk mengetahui apakah 

data normal atau tidak maka dapat dideteksi dengan melihat normality 

probability plot. Jika data (titik) menyebar disekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah diagonal maka model regresi memiliki asumsi normalitas. 

Tetapi jika data (titik) menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti 

arah garis diagonal maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas 

(Ghozali, 2018). 
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3.8.2 Uji Multikolineritas 

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk melihat apakah hubungan 

diantara variabel bebas memiliki masalah multikorelasi (gejala multikorelasi) 

atau tidak. Multikolinieritas adalah korelasi yang sangat tinggi atau sangat 

rendah yang terjadi dalam hubungan antar variabel bebas. Uji multikolineritas 

perlu dilakukan Ketika ada lebih dari satu variabel independent (Ghozali, 

2018). Pengujian multikolineritas dilihat dari besaran VIF (Variance Inflation 

Factor) dan tolerance, nilai tolerance yang besarnya diatas 0,1 dan nilai VIF 

dibawah 10 menunjulkkan bahwa tidak ada multikolineritas pada variabel 

independennya, sebaliknya akan terjadi multikolineritas apabila nilai VIF 

lebih kecil dari 0,1 atau lebih besar dari 10 (Ghozali, 2018). 

3.8.3 Uji Heteroskedastisitas 

Menurut (Ghozali, 2018) uji heteroskedastisitas bertujuan menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu 

pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika disebut 

he lteroskedastisitas. 

Pada uji heteroskedastisitas penelitian ini menggunakan metode 

Glejser yaitu dilakukan dengan meregresikan semua variabel indelpendent 

terhadap nilai mutlak erornya. Jika terdapat pengaruh variabel independent 

yang signifikan terhadap nilai mutlak erornya maka dalam model terdapat 

masalah heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). 
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3.8.4 Uji Autokorelasi 

Menurut Suryani dan Hendryadi (2015), uji autokorelasi untuk 

menguji apakah dalam model regresi ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 

atau sebelumnya. Uji ini dapat dilakukan  melalui pengujian Durbin-Watson, 

bila nilai DW terletak diantara batas atas atau upper bound, dan batas kritis 

(0,05) dari table DW, maka dapat disimpulkan tidak terjadi auto korelasi. 

 

3.9 Analisis Linier Berganda 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi 

linier berganda. Sugiyono menyatakan bahwa regresi sederhana didasarkan 

pada hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel independent dengan 

satu variabel dependen. Analisis ini digunakan untuk membuat prediksi 

(ramalan) tentang seberapa besarnya pengaruh nilai variabel terhadap 

keputulan pembelian (Sugiyono, 2017). 

Model persamaan dari regresi linier berganda 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 …,,,e 

Ke lte lrangan:  

Y = Ke lpu ltulsan pe lmbellian  

a  = konstanta  

b  = Koe lfisie ln Re lgre lsi  

𝑋1  = Storel atmosphe lre l  

𝑋2  = Lokasi 

𝑋3  = Pe lrse lpsi harga 

e l =  Tingkat Kesalahan (error) 
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3.10 Uji Hipotesis  

Ulji T (Ulji Parsial) Ulji T digulnakan ulntulk mengetahuli apakah variabell 

bebas berpengaruh secara individulal mempunyai hubungan yang signifikan 

atau tidak terhadap variabel terikat. Uji ini dilakukan untuk mengukur tingkat 

signifikansi masing-masing variabe ll belbas te lrhadap variabell telrikat dalam 

model regresi, dengan ketentuan menggunakan tingkat signifikansi 5% de lngan 

uji 2 sisi atau 0,05 (Ghozali, 2018). 

Langkah-langkah pengujian sebagai be lrikult:  

a) Apabila nilai signifikan ulji T > 0,05 maka 𝐻0 tidak berhasil ditolak 

menunjukkan variabel Keputusan Pembelian dipengarulhi Storel 

Atmosphe lre l, Lokasi, dan Persepsi Harga. 

b) Apabila nilai signifikan ulji T < 0,05 maka 𝐻0 belrhasil ditolak 

menunjukkan variabel Keputusan Pembelian dipelngarulhi Store 

Atmosphe lre, Lokasi, dan Persepsi Harga. 

Dari nilai T telrse lbult, maka dapat diketahui variabel bebas yang mana 

yang mempunyai pelngaruh paling signifikan mempengarulhi variabell terikat, 

de lngan ini dapat menggunakan rulmus 𝑡ℎ 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (Sugiyono,2015). 

 

𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 = 
 √𝒏  

√𝟏   
 

Keterangan: 

𝑡ℎ 𝑖𝑡 = Statistik t delngan derajat bebas n-1  

𝑛 = banyaknya pe lngamatan  

𝑟2
 = koefisieln korelasi ganda  



47 

 

 

3.10.1 Uji F (Uji Simultan)  

Uji ini digunakan ulntuk mengetahui seberapa belsar variabell 

independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Analisis uji F dilakukan dengan membandingkan dan namun sebelum 

membandingkan nilai F tersebult haruls ditelntulkan tingkat kepercayaan dan 

derajat kebebasan = n-(k+1) agar dapat ditentukan nilai kritisnya. Adapun 

nilai alfa yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 0,05. Di mana 

kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut 

(Ghozali, 2018).  

3.10.2 Uji Koefisien Determinasi (𝑅2
)  

Koefisien determinasi (𝑅2
) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Koefisien 

Determinasi (𝑅2
) digunakan untuk mengetahui persentase variabel independen 

secara bersamasama dapat menjelaskan variabel dependen (Ghozali, 2018). 

Koefisien determinasi (𝑅2
) digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikat. Besarnya nilai 

R berkisar antara 0-1, semakin mendekati angka 1 nilai R tersebut maka 

semakin besar pula variabel bebas mampu menjelaskan variabel terikat 

(Sugiyono, 2017). 
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BAB IV 

SEJARAH SINGKAT OBJEK PENELITIAN 

 

4.1 Gambaran Umum Kecamatan Tampan 

Kecamatan Tampan merupakan salah satu kecamatan di kota 

Pekanbaru, Riau, Indonesia. Kecamatan yang terbentuk berdasarkan PP.No.19 

Tahun 1987, tentang perubahan batas antara Kota Pekanbaru dengan 

Kabupaten Kampar pada tanggal 14 Mei 1988 dengan luas wilayah 199.792 

KM2. 

Terbentuknya Kecamatan Tampan ini terdiri dari beberapa Desa dan 

Kecamatan dari Kabupaten Kampar yaitu: 

1. Desa Simpang Baru dari Kecamatan Kampar 

2. Desa Sidomulyo dari Kecamatan Siak Hulu 

3. Desa Labuh Baru dari Kecamatan Siak Hulu 

4. Desa Tampan dari Kecamatan Siak Hulu 

Jadi dari 4 (empat) Desa inilah Kecamatan Tampan ini terbentuk yang 

berdasarka PP No.19 Tahun 1987 yang diatas tadi. Pada tahun 2003 

Pemerintah Kota Pekanbaru mengeluarkan Perda No.03 Tahun 2003, wilayah 

Kecamatan Tampan di mekarkan menjadi 2 Kecamatan dengan batas-batas 

sebagai berikut: 

a. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Marpoyan Damai (Kota 

Pekanbaru) 

b. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Tambang (Kabupaten 

Kampar) 
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c. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Payung Sekaki (Kota 

Pekanbaru) 

d. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Tambang (Kabupaten 

Kampar) 

Wilayah Kecamatan Tampan pada saat ini 65 KM2 yang terdiri dari 4 

Kelurahan yaitu: 

1. Kelurahan Simpang Baru 

2. Kelurahan Tuah Karya 

3. Kelurahan Sidomulyo Barat 

4. Kelurahan Delima 

Wilayah Kecamatan Tampan ini keadaan tanahnya datar dan Sebagian 

lagi rawa-rawa, Adapun jenis tanahnya adalah Agromosol. Jenis tanah lain 

sangat cocok dipergunakan untuk pertanian. Kecamatan Tampan ini 

merupakan daerah perkembangan pemukiman di Kota Pekanbaru, dimana 

secara geografis Kecamatan Tampan ini juga terletak di daerah perbatasan 

(pinggiran) Kota Pekanbaru. Salah satu indikatornya adalah banyaknya 

dibangun kompleks-kompleks perumahan oleh pengembang Kecamatan ini. 

Hal unik mengenai Kecamatan Tampan ialah, kecamatan ini memiliki 

jumlah penduduk dan pertumbuhan ekonomi terbesar di kota Pekanbaru, dan 

masyarakatnya paling heterogeny. Kecamatan ini memiliki empat kelurahan 

yakni Kelurahan Simpang Baru, Tuah Karya, Sidomulyo Barat dan Delima. 

Dua kelurahan terutama Sidomulyo Barat dan Simpang Baru merupakan 

wilayah dengan jumlah warga pendatang terbanyak, untuk kode posnya 

28291- 28294. Kecamatan Tampan juga di lalui jalan HR. Subrantas atau juga 
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sering disebbut jalan Raya Pekanbaru-Bangkinang, merupakan jalan yang 

sangat strategis karena, penghubung untuk daerah-daerah lain di provinsi Riau 

ataupun diluar provinsi Riau seperti, Kampar, Rokan Hulu, Rokan Hilir, 

Sumatera Utara, Sumatera Barat, dan lainnya. Kecamatan Tampan memiliki 

daya tarik bagi para pendatang dari berbagai daerah, dibandingkan kecamatan 

lainnya, akibatnya kecamatan Tampan sangat heterogeny masyarakatnya. 

Kecamatan Tampan memiliki luas 108,84 km2, pada tahun 2001 

berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah penduduk kecamatan 

Tampan 140.662, untuk kepadatan 1.292 jiwa/km2 sedangkan tahun 2010 

warga kecamatan Tampan sudah berjumlah 190 ribu. Jumlah sedemikian 

menunjukkan bahwa sebenarnya Sebagian besar dari pertambahan penduduk 

yang terjadi bukan disebabkan pertambahan alami, melainkan karena imigrasi. 

 

4.2 Sejarah Perkembangan Teko Kopi  

Coffee Shop Teko Kopi merupakan usaha yang bergerak dibidang 

kuliner pada Coffee Shop atau Cafe. Produk yang ditawarkan berupa minuman 

kopi maupun non kopi dan makanan. Coffee Shop Teko Kopi merupakan 

usaha kuliner terdapat di Pekanbaru daerah Panam. Coffee Shop Teko Kopi 

didirikan tahun 2020 oleh Pak Firdaus dengan menggunakan investasi modal 

pribadi yang sekarang sedang berjalan di Coffee Shop terdapat di Pekanbaru. 

Sehingga, hingga saat ini harapan Pak Firdaus kedepannya makin banyak 

orang yang datang mengunjungi Cafe untuk istirahat dengan teman atau 

sendiri dengan menikmati hidangan makanan, minuman dan pelayanan yang 

membuat pengunjung merasa nyaman, dan menyelesaikan pekerjaan dengan 
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baik. Semua hal tersebut telah didasarkan pada manajer dan karyawan Coffee 

Shop Teko Kopi. 

 

4.3 Visi Misi Teko Kopi 

a. Visi  

Menjadi destinasi utama untuk pecinta kopi diseluruh Indonesia 

b. Misi  

Memberikan pelayanan dan kenyamanan serta produk terbaik kopi yang 

nikmat untuk dapat dinikmati sisemua kalangan. 

4.5 Jam Operasional Teko Kopi 

Jam operasional Teko Kopi adalah jam 06.00-23.00 WIB, teko kopi 

buka setiap hari. 

4.6 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi merupakan suatu susunan dan hubungan diantara 

tiap bagian serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan dalam 

menjalankan kegiatan untuk mencapai tujuan, struktur organisasi bertujuan 

untuk memisahkan kegiatan pekerjaan antara yang satu dengan yang lain. 
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Gambar 4.1  

Struktur Organisasi pada Teko Kopi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber : Manajerial Teko Kopi) 

 

Penjelasan dari gambar diatas: 

1. Owner  

a. Bertanggung jawab penuh atas pengawasan Teko Kopi serta 

memastikan standar kinerja dari pelayanan dengan sebaik mungkin. 

b. Memastikan perawatan serta penampilan café dengan baik 

c. Memberikan pengarahan mengenai perkembangan café serta 

mengambil keputusan pada café tersebut. 

2. Manager  

a. Membuat rekap gaji karyawan 

b. Memberikan pengarahan mengenai perkembangan café tersebut 

c. Input keuangan 

SERVICE 

CROW 
KASIR 

OWNER 

BARISTA 

MANAGER 

COOK 
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3. Service Crew 

a. Memberikan standar pelayanan yang tinggi kepada seluruh 

konsumen/pengunjung 

b. Menerapkan dan mempertahankan standar kinerja yang tepat 

c. Memastikan pekerjaan sudah sesuai dengan peraturan 

4. Kasir  

a. Mengecek serta menghitung ulang uang serta uang pecahan untuk uang 

kembalian  

b. Memastikan mesin kasir berfungsi dengan baik 

c. Membersihkan serta merapikan area kasir  

d. Melakukan transaksi dengan baik, ramah, cepat, dan akurat serta tugas 

lainnya apabila diperlukan 

5. Barista  

a. Membuat minuman sesuai takaran S.O.P resep 

b. Menyiapkan dan menyajikan minuman pada costumer 

c. Menjaga standar kebersihan area coffee 

6. Cook  

a. Bertanggung jawab penuh pada bagian dapur 

b. Menyiapkan serta mengelola makanan sesuai pesanan 

c. Mempersiapkan dan memastikan makanan sesuai dengan resep 

d. Memastikan semua peralatan dalam keadaan bersih 
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4.7 Logo Teko Kopi 

Pada setiap perusahaan pasti memiliki sebuah logo yang gunanya 

untuk menunjukan kepada konsumen keberadaan ataupun lokasi dimana 

perusahaan tersebut beroperasi, berikut ini merupakan logo dari Teko Kopi: 

Gambar 4.2  

Logo Teko Kopi 

 

Logo Teko Kopi Panam menggambarkan teko dan gelas, serta 

menuangkan kopi tersebut, dan diberi warna merah.  
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Pengaruh 

Store Atmosphere, Lokasi Dan Persepsi Harga Terhadap Keputusan Pembelian 

Pada Teko Kopi Di Panam Kecamatan Tampan maka kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Variabel lokasi berpengaruh terhadap keputusan pembelian dengan 

koefesien 0,427 atau 42,7%, artinya lokasi Teko Kopi Panam dapat 

ditemukan dengan mudah sehingga konsumen tidak bingung mencari 

lokasi Teko Kopi, hal ini dapat mempengaruhi keputusan pembelian 

sebesar 42,7%. 

2. Secara deskriptif store atmosphere berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian dengan koefesien 0,265 atau 26,5%, artinya store atmosphere 

Teko Kopi Panam memiliki karakteristik yang menarik membuat 

konsumen nyaman, hal ini dapat mempengaruhi keputusan pembelian 

sebesar 26,5%. 

3. Secara deskriptif persepsi harga berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian dengan koefesien 0,191 atau 19,1%, artinya harga menu yang 

ditetapkan Teko Kopi Panam sesuai dengan kualitas yang diinginkan 

memberikan kepuasan kepada konsumen, hal ini dapat mempengaruhi 

keputusan pembelian sebesar 19,1%. 
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4. Secara simultan berdasarkan perhitungan Koefesien Determinasi (R2), 

nilai R Square sebesar 0,548 atau 54,8%. Hal in menunjukan bahwa 

variabel Store Atmosphere, Lokasi, dan Persepsi Harga secara keseluruhan 

memberikan pengaruh 54,8% dalam artian agak rendah terhadap 

keputusan pembelian. Sedangkan sisanya sebesar 45,2% dipengaruhi 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

6.2 Saran 

Sesuai dari hasil penelitian yang telah dilakukan, bahasan beserta 

simpulan yang didapat pada penelitian ini, oleh karenanya ada saran untuk 

melengkapi pada perusahaan dan penelitian selanjutnya ialah : 

1. Sebaiknya Teko Kopi Panam bisa mempertahankan semua variable yang 

diteliti karena semua variable memiliki pengaruh terhadap keputusan 

pembelian. 

2. Sebaiknya Teko Kopi Panam bisa meningkatkan lokasi yang strategis 

karena dari hasil penelitian lokasi memiliki pengaruh yang paling besar 

dari pada variable lainnya. 

3. Sebaiknya Teko Kopi Panam mampu memilah harga pada produknya 

karena dari hasil penelitian variable tersebut adalah variable terlemah 

dalam penelitian ini. 

4. Sebaiknya peneliti selanjutnya agar menguji atau menambah variable lain 

dari sisa sebesar 45,2% pada penelitian yang tidak diuji seperti variable 

kualitas produk, kualitas pelayanan, promosi, dan lain-lain. 
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Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH STORE ATMOSPHERE, LOKASI DAN PERSEPSI HARGA 

TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PADA TEKO KOPI DI PANAM 

KECAMATAN TAMPAN 

 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Dengan hormat, 

Saya Novita Lestari mahasiswa jurusan Manajemen Konsentrasi 

Manajemen Sumber Daya Manusia Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, yang saat ini sedang melakukan 

penelitian dalam rangka penulisan skripsi dengan judul “Pengaruh Store 

Atmosphere, Lokasi Dan Persepsi Harga Terhadap Keputusan Pembelian 

Pada Teko Kopi Di Panam Kecamatan Tampan" sebagai kelulusan mencapai 

gelar Sarjana Ekonomi (SE). dengan hal tersebut, saya mohon kesediaan Saudara/l 

untuk meluangkan waktu guna mengisi kuesioner yang saya lampirkan. Atas 

perhatian dan kesediaan waktu yang telah diluangkan, saya ucapkan terimakasih. 

 

Hormat Saya 

 

 

Novita Lestari 

NIM.12070127290 

  



 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama      : 

Umur      :   Tahun (usia diatas 17 tahun) 

Jenis Kelamin      :        Laki-Laki        Perempuan 

Lama Bekerja      :       < 5 Tahun        5-10 Tahun        >10 Tahun 

Status       :        Pelajar/Mahasiswa      Swasta 

                                            Wirausaha    PNS 

Frekuensi Kunjungan   :        <3Kali    3-5 Kali        >5 Kali 

    

B. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Bacalah setiap butir pernyataan/pertanyaan dan alternatif jawaban 

dengan baik 

2. Isilah semua butir pernyataan dan jangan sampai ada yang terlewatkan 

3. Pilihlah alternatif yang sesuai dengan pendapat dan keadaan anda 

4. Beritanda (√) pada alternatif jawaban yang dipilih 

5. Alternatif jawaban adalah :  

Sangat Setuju (SS) :Nilai Skor 5 

Setuju (S) :Nilai Skor 4 

Netral (N) :Nilai Skor 3 

Tidak Setuju (TS) :Nilai Skor 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) :Nilai Skor1 

  



 

 

Pernyataan Untuk Keputusan Pembelian (Y) 

 

NO 

 

PERNYATAAN 

JAWABAN 

SS S N TS STS 

1. Saya menyukai menu di Teko Kopi 

Panam karena sesuai dengan harga 

dan kualitas yang saya harapkan 

     

2. Setelah melihat konsumen lain 

banyak datang ke Teko Kopi Panam 

saya tertarik untuk datang ke tempat 

tersebut . 

     

3. Saya puas menyukai menu dari Teko 

Kopi Panam sehingga saya 

merekomendasikan ke orang lain. 

     

 

 

Pernyataan Untuk Store Atmosphere (X1) 

NO  

PERNYATAAN 

JAWABAN 

SS S N TS STS 

1. 
Eksterior bangunan Teko Kopi 

Panam memiliki karakteristik yang 

menarik 

     

2. 

Kombinasi warna, ukuran, dan 

desain lantai pada Teko Kopi 

membuat saya merasa nyaman 

berada di Teko Kopi Panam 

     

  3.  
Saya merasa nyaman dengan layout 

ruangan di Teko Kopi Panam. 

     

  4.  
Interior pajangan produk Teko Kopi 

Panam menarik sekali 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Pernyataan Untuk Variabel Lokasi (X2) 

NO  

PERNYATAAN 

JAWABAN 

SS S N TS STS 

1. Lokasi Teko Kopi Panam dapat 

ditemukan dengan mudah. 

     

2. Lokasi Teko Kopi Panam dapat 

dilihat dengan jelas dari kejauhan. 

     

3. Lokasi Teko Kopi Panam berada 

didekat pusat keramaian. 

     

4. Lokasi Teko Kopi Panam memiliki 

lahan parkir yang luas sehingga tidak 

perlu berdesakan 

     

5 Teko Kopi Panam memiliki cabang 

yang memiliki karakteristik yang 

berbeda sehingga membuat saya 

tertarik untuk mencobanya 

     

 

Pernyataan Untuk Variabel Persepsi Harga (X3) 

NO  

PERNYATAAN 

JAWABAN 

SS S N TS STS 

1. Harga makanan dan minuman di 

Teko Kopi Panam cukup terjangkau 

     

2. Harga menu yang ditetapkan Teko 

Kopi Panam sesuai dengan kualitas 

yang diinginkan 

     

3. Harga menu yang ditetapkan Teko 

Kopi Panam bersaing dengan 

warung kopi lain 

     

4. Harga menu di Teko Kopi Panam 

sesuai dengan manfaat yang saya 

dapatkan 

     

 

 

 

 
 



 

 

Lampiran 2. Tabulasi Data 

 

NO. 
Store Atmosphere (X1) 

Total 
Lokasi (X2) 

Total 
Persepsi Harga (X3) 

Total 
Keputusan Pembelian (Y) 

Total 
P1 P2 P3 P4 P1 P2 P3 P4 P5 P1 P2 P3 P4 P1 P2 P3 

1 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

2 4 5 5 5 19 4 5 5 5 5 24 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

3 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 3 3 4 3 13 2 3 4 9 

4 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

5 4 5 5 4 18 5 5 5 5 5 25 3 3 4 4 14 4 3 3 10 

6 5 5 5 4 19 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 20 5 3 5 13 

7 4 4 5 5 18 5 5 4 5 5 24 4 5 4 4 17 4 4 4 12 

8 3 3 3 5 14 5 5 5 4 5 24 3 3 2 3 11 5 5 4 14 

9 4 4 4 4 16 5 5 5 5 5 25 3 4 4 4 15 4 2 4 10 

10 5 4 5 4 18 5 5 5 5 5 25 5 5 3 3 16 4 5 4 13 

11 5 3 4 5 17 5 5 5 5 5 25 3 3 3 3 12 4 3 5 12 

12 4 4 5 4 17 5 5 5 4 5 24 5 5 5 5 20 5 5 2 12 

13 5 3 4 5 17 5 5 5 5 5 25 5 4 5 4 18 3 4 4 11 

14 3 5 4 5 17 5 5 5 5 5 25 3 3 3 3 12 5 4 5 14 

15 5 5 4 5 19 4 5 5 4 5 23 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

16 4 5 4 5 18 4 4 5 4 5 22 3 3 4 4 14 3 3 4 10 

17 4 3 4 4 15 4 5 5 4 3 21 3 3 4 4 14 4 3 3 10 

18 5 5 4 5 19 5 5 5 5 5 25 3 4 4 3 14 4 4 4 12 

19 3 3 3 4 13 5 5 5 5 5 25 3 3 3 3 12 5 5 4 14 

20 4 5 5 3 17 4 4 4 4 4 20 3 3 3 3 12 5 4 5 14 

21 3 3 5 5 16 5 5 3 5 3 21 4 3 5 5 17 5 5 5 15 

22 3 4 3 3 13 5 5 5 5 5 25 3 4 4 4 15 4 4 3 11 

23 3 4 4 4 15 3 5 4 5 3 20 4 4 4 4 16 3 4 4 11 

24 4 4 4 3 15 2 5 5 3 5 20 4 4 3 5 16 4 3 3 10 



 

 

25 5 3 3 3 14 5 4 5 5 4 23 3 3 3 3 12 4 5 4 13 

26 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

27 3 3 3 3 12 5 5 5 5 5 25 3 3 3 3 12 4 5 5 14 

28 4 5 5 5 19 5 4 5 4 5 23 3 3 3 3 12 5 5 4 14 

29 4 5 3 5 17 5 4 5 5 4 23 4 4 4 4 16 4 4 2 10 

30 5 4 5 5 19 2 5 5 2 5 19 3 3 3 3 12 5 3 5 13 

31 5 3 5 4 17 5 5 5 5 5 25 4 5 3 3 15 3 5 3 11 

32 5 5 5 3 18 5 5 5 5 5 25 5 5 3 3 16 3 5 4 12 

33 5 5 3 5 18 3 5 4 3 5 20 3 3 3 3 12 3 5 3 11 

34 5 3 5 5 18 5 5 5 5 5 25 2 2 3 3 10 3 5 4 12 

35 5 5 4 5 19 5 5 5 5 5 25 3 3 3 3 12 5 5 5 15 

36 5 5 3 5 18 5 5 5 5 5 25 3 3 3 3 12 3 3 4 10 

37 4 3 4 4 15 4 5 4 5 5 23 5 5 5 4 19 5 4 4 13 

38 3 5 5 5 18 5 5 5 5 5 25 3 3 3 3 12 5 4 5 14 

39 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 20 5 5 4 14 

40 4 4 4 4 16 5 5 5 4 5 24 4 4 5 4 17 4 4 2 10 

41 5 5 5 5 20 5 5 5 5 4 24 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

42 5 2 2 4 13 5 5 4 5 5 24 3 3 3 3 12 4 4 4 12 

43 5 5 3 5 18 5 5 5 5 5 25 3 3 3 3 12 5 5 5 15 

44 5 4 5 3 17 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 16 5 5 5 15 

45 4 4 5 4 17 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

46 4 4 4 3 15 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

47 4 3 3 3 13 5 5 5 5 5 25 3 4 3 3 13 4 4 4 12 

48 4 4 4 4 16 3 5 3 5 4 20 5 4 4 4 17 5 4 4 13 

49 5 2 3 4 14 4 5 2 5 3 19 5 5 4 4 18 4 3 5 12 

50 4 4 3 3 14 5 4 5 4 5 23 4 4 4 4 16 3 3 4 10 

51 5 5 5 5 20 5 5 4 5 4 23 5 5 5 4 19 4 4 4 12 

52 5 5 5 5 20 5 5 5 4 5 24 5 5 5 5 20 5 5 5 15 



 

 

53 5 4 4 5 18 5 5 5 5 5 25 5 5 4 5 19 5 4 4 13 

54 4 5 4 3 16 4 4 4 4 4 20 3 3 4 4 14 4 3 4 11 

55 5 4 5 5 19 4 5 5 3 3 20 4 4 4 4 16 5 4 5 14 

56 5 4 4 5 18 5 5 5 5 5 25 5 5 4 4 18 4 4 5 13 

57 3 4 5 5 17 5 5 5 4 4 23 4 4 4 5 17 4 4 4 12 

58 3 5 5 5 18 5 5 5 5 5 25 5 4 4 4 17 5 5 4 14 

59 4 5 5 5 19 5 5 5 5 5 25 4 5 5 4 18 5 4 5 14 

60 5 5 4 5 19 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 16 4 3 4 11 

61 5 5 5 5 20 4 4 5 5 3 21 4 5 5 5 19 5 4 4 13 

62 4 3 3 4 14 5 5 5 5 5 25 4 4 4 3 15 4 4 3 11 

63 5 4 5 5 19 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 20 3 5 4 12 

64 5 5 4 5 19 5 5 4 5 5 24 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

65 5 5 5 5 20 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

66 5 5 4 4 18 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

67 5 4 5 5 19 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

68 4 4 5 5 18 5 5 5 5 5 25 5 4 4 5 18 5 3 5 13 

69 5 5 5 5 20 4 4 3 5 3 19 4 5 4 4 17 4 3 3 10 

70 5 4 5 4 18 5 5 5 4 5 24 4 4 4 5 17 5 3 3 11 

71 5 4 5 5 19 5 5 5 5 5 25 4 3 3 3 13 4 3 4 11 

72 5 4 5 5 19 5 5 5 5 4 24 4 4 4 5 17 4 3 4 11 

73 5 4 5 4 18 5 5 5 5 4 24 5 5 5 4 19 4 5 3 12 

74 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 16 3 4 5 12 

75 5 5 5 5 20 3 4 4 3 4 18 5 5 5 4 19 5 4 4 13 

76 5 5 5 5 20 4 3 4 4 3 18 5 5 4 4 18 4 4 5 13 

77 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 4 4 5 5 18 5 4 3 12 

78 5 5 5 5 20 5 2 5 3 5 20 4 4 5 4 17 4 4 3 11 

79 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

80 5 5 5 5 20 5 5 5 5 4 24 3 4 5 5 17 5 5 4 14 



 

 

81 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 3 3 2 5 13 4 5 4 13 

82 4 4 4 4 16 5 5 5 5 5 25 3 3 3 3 12 4 5 5 14 

83 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 5 4 3 2 14 5 4 5 14 

84 5 5 4 5 19 5 5 5 5 5 25 3 2 4 5 14 5 5 2 12 

85 4 4 5 4 17 5 5 5 5 5 25 3 4 5 5 17 5 5 5 15 

86 5 5 5 5 20 4 5 5 5 5 24 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

87 5 4 5 5 19 5 5 4 5 5 24 4 4 4 4 16 5 5 4 14 

88 5 5 5 5 20 5 3 5 3 4 20 4 5 3 2 14 5 3 4 12 

89 4 5 4 5 18 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 20 4 4 4 12 

90 4 5 5 5 19 5 5 5 5 5 25 3 3 3 3 12 5 5 5 15 

91 3 5 3 5 16 4 5 2 4 3 18 4 5 3 2 14 4 3 4 11 

92 5 5 5 5 20 3 5 3 5 4 20 4 5 5 5 19 4 3 4 11 

93 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 3 5 3 11 

94 4 4 4 4 16 5 3 5 5 4 22 5 5 5 3 18 4 4 5 13 

95 5 5 5 4 19 4 4 4 4 4 20 4 5 4 5 18 5 4 5 14 

96 5 4 5 5 19 4 5 4 4 5 22 5 5 4 5 19 5 5 5 15 

97 1 3 2 3 9 1 2 2 1 2 8 1 1 2 1 5 2 1 1 4 

98 2 2 1 1 6 2 2 1 2 1 8 1 2 1 2 6 1 1 1 3 

99 1 1 2 2 6 1 1 2 1 2 7 2 1 2 1 6 1 1 2 4 

100 1 2 1 1 5 1 2 1 2 1 7 1 2 1 1 5 1 2 1 4 

 



 

 

Lampiran 3. Uji Validitas 

 

5. Store Atmosphere 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if Item 

Deleted 
Scale Variance if 

Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 

X1.1 12,92 5,488 ,631 ,809 

X1.2 13,02 5,535 ,643 ,803 

X1.3 12,98 5,171 ,701 ,777 

X1.4 12,86 5,455 ,695 ,781 

 
6. Lokasi  

 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if Item 

Deleted 
Scale Variance if 

Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 

X2.1 18,15 8,876 ,810 ,872 

X2.2 18,01 9,990 ,722 ,891 

X2.3 18,10 9,404 ,746 ,886 

X2.4 18,14 9,475 ,742 ,887 

X2.5 18,16 9,287 ,784 ,878 

 
7. Persepsi Harga 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if Item 

Deleted 
Scale Variance if 

Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 

X3.1 11,71 6,652 ,820 ,863 

X3.2 11,63 6,761 ,796 ,872 

X3.3 11,70 6,838 ,815 ,865 

X3.4 11,73 7,007 ,710 ,903 

 
8. Keputusan Pembelian 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if Item 

Deleted 
Scale Variance if 

Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 

Y1 8,05 2,694 ,658 ,599 

Y2 8,20 2,869 ,544 ,727 

Y3 8,21 2,794 ,568 ,701 

 
 
 
 
 
 
 
 
  



 

 

Lampiran 4. Uji Reliabilitas 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

,836 4 

 
 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

,904 5 

 
 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

,904 4 

 
 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

,759 3 

 
 
 
 

  



 

 

Lampiran 5. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 96 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,56550078 

Most Extreme Differences Absolute ,070 

Positive ,070 

Negative -,066 

Test Statistic ,070 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c
 

 

2. Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance 

1 (Constant) ,556 1,066  ,522 ,603  

Store 

Atmosphere 

,208 ,077 ,265 2,694 ,008 ,470 

Lokasi ,266 ,053 ,427 5,018 ,000 ,631 

Persepsi Harga ,132 ,061 ,191 2,178 ,032 ,593 

 

 



 

 

3. Uji Heteroskdastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,860 ,551  1,561 

Store 

Atmosphere 

,028 ,040 ,103 ,714 

Lokasi ,045 ,027 ,205 1,650 

Persepsi 

Harga 

,068 ,031 ,278 2,176 

 

  



 

 

Lampiran 6. Analisis Linier Berganda. 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,556 1,066  ,522 

Store Atmosphere ,208 ,077 ,265 2,694 

Lokasi ,266 ,053 ,427 5,018 

Persepsi Harga ,132 ,061 ,191 2,178 

 

 

 

Lampiran 7. Uji Hipotesis 

1. Uji T (Uji Parsial) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,556 1,066  ,522 

Store Atmosphere ,208 ,077 ,265 2,694 

Lokasi ,266 ,053 ,427 5,018 

Persepsi Harga ,132 ,061 ,191 2,178 

 

 

2. Uji F (Uji Simultan) 

 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 311,082 3 103,694 41,028 ,000
b
 

Residual 242,628 96 2,527   

Total 553,710 99    

 

 

 

3.Uji Koefesien Determinasi 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 ,750
a
 ,562 ,548 1,590 
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